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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh
sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, terhadap kualitas
pelaporan keuangan dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating
pada PT Mopoli Raya. Metode penelitian ini menggunakan asosiatif kuantitatif
dengan menggunakan metode kuisioner. Objek penelitian dilakukan pada PT
Mopoli Raya dengan jumlah populasi sebanyak 45 orang yang seluruhnya
dijadikan sebagai responden penelitian. Adapun analisis data menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS).
Hasil penelitian menemukan bahwa: Pertama, sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada PT Mopoli
Raya. Kedua, sistem pengendalian internal berpegaruh erhadap kualitas pelaporan
keuangan pada PT Mopoli Raya. Ketiga, komitmen organisasi memperkuat
pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan pada
PT Mopoli Raya. Keempat, komitmen organisasi memperkuat pengaruh sistem
pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan. Dalam upaya
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada PT Mopoli Raya, maka perlu
dilakukan perbaikan terhadap tata kelola standar operasional perusahaan baik
secara manual maupun secara digital karena sistem kerja perusahaan yang
terkoordinasi dan terkendali merupakan alur yang tidak terpisahkan dalam tata
kelola pelaporan keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal,Kualitas
Pelaporan Keuangan, Komitmen Organisasi.
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ABSTRACT

This study aims to determine, test and analyze the effect of accounting
information systems, internal control systems, to quality of financial reporting
with organizational commitment as a moderating variable at PT Mopoli Raya.
This research method uses qualitative associative by using a questionnaire
method. The object of the research was PT Mopoli Raya with a total population of
45 people, all of whom were used as research respondents.The data analysis
usesStructural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) approach. the
results of the study found that: First, saccounting information system has a
significant effect on the quality of financial reporting at PT Mopoli Raya. Second,
the internal control system has a significant effect on the quality of financial
reporting at PT Mopoli Raya. Third, organizational commitment strengthens the
influence of accounting information systems on the quality of financial reporting
at PT Mopoli Raya. Fourth, organizational commitment strengthens the influence
of the internal control system on the quality of financial reporting. In an effort to
improve the quality of financial reporting at PT Mopoli Raya, it is necessary to
make improvements to the company's operational standard governance both
manually and digitally because a coordinated and controlled company work
system is an inseparable flow in corporate financial reporting governance.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control System, Quality of
Financial Report,Organizational Commitment
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kualitas laporan keuangan adalah hasil dari aktivitas operasi dalam
kegiatan yang ada di perusahaan sehingga menjadi proses kinerja bagi karyawan
yang berakhir keuangan yang diproses oleh pemegang laporan keuangan sehingga
terbentuklah akhir keuntungan dan kerugian masa kerja atau aktivitas perusahaan
menjadi laporan keuangan (Kiesodkk, 2018). Kualitas laporan keuangan dapat
ditentukan dari keandalannya, yaitu laporan keuangan yang sudah diaudit.
Berdasarkan dari opininya, laporan keuangan dibedakan menjadi wajar tanpa
pengecualian, wajar dengan pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penjelasan, tidak wajar, dan tidak menyatakan pendapat. Laporan
keuangan disusun untuk memberikan pengguna informasi tentang harta, utang,
modal, dan lain-lain. Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang telah ditetapkan. Salah satunya
yaitu harus memenuhi karakteristik kualitatif. Di dalam PP No. 71 tahun 2010
disebutkan bahwa karakteristik laporan keuangan yaitu : relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami (Eka Nurmala sari dkk, 2020).

Suatu laporan keuangan itu berkualitas dan bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut
dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan(Junaidi dan Nurdiono,
2016). Bastian (2013:94-96) menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan dapat
diukur berdasarkan karakteristik diantaranya: (1) dapat dipahami, (2) relevan, (3)

materialitas, (4) keandalan/reliabilitas, (5) penyajian jujur, (6) substansi



mengungguli, (7) netralitas, (8) pertimbangan sehat, (9) kelengkapan, dan (10)
dapat dibandingkan. Sedangkan menurut Fanani (2009) faktor-faktor penentu
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan terkait dengan faktor-faktor
internal yang berada di perusahaan itu sendiri. Adapun faktor-faktor penentu
kualitas laporan keuangan tersebut diantaranya ukuran perusahaan, sistem
informasi akuntansi, struktrur kepemilikan, konsentrasi pasar, dan sistem
pengendalian internal

PT Mopoli Raya yang didirikan pada tahun 1980 sebagai perusahaan
perkebunan kelapa sawit, karet, dan plantation. Hingga tahun 2020 perusahaan
masih terus mengembangkan usahanya yang memiliki 12 anak perusahaan. Pabrik
kelapa sawit sebagai pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) untuk memperoleh
minyak sawit dan hasil-hasil produksi seperti bahan bakar boiler dan pupuk. Pada
tahun 2016 dan 2017, PT Mopoli raya meraih kualitas laporan keuangan Wajar
Tanpa Pengecualian. Namun pada laporan keuangan tahun 2018-2019
dikarenakan PT Mopoli Raya tidak memenuhi penetapan PSAK 24 “Imbalan
Pasca Kerja” dan PSAK 69 “Aset Biologis”, didapatkan hasil opini audit Wajar
Dengan Pengecualian. Berdasarkan fenomena ini, pelaporan keuangan PT Mopoli
Raya tidak memenuhi keandalan pelaporan keuangan berdasarkan PSAK No. 1
(revisi 2017) dalam menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
Kinerja, serta pertumbuhan posisi keuangan perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan
adalah sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi menurut Romney
dan Steinbart(2015:10) adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan,

mencatat, menyimpan dan mengelola data untuk menghasilkan suatu informasi



untuk mengambil keputusan. Menurut Diana dan Setiawati(2011:4) sistem
informasi akuntansi merupakan sistem yang bertujuan mengumpulkan dan
memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi
keuangan. Sedangkan Mahatmyo (2014:4) menyatakan sistem informasi akuntansi
adalah susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan
berbagai laporan yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi
informasi. Berdasarkan wawancara dengan supervisor keuangan (5 Januari 2021),
Bapak Mukhtar mengatakan bahwa masih adanya ketidaksesuaian hasil output
pada sistem akuntansi “Oracle” jika dibandingkan dengan hasil output secara
manual. Hal ini masih menjadi tugas bagi pengelola sistem akuntansi agar dapat
menyesuaikan catatan baik secara sistem maupun secara manual agar tidak terjadi
penyimpangan data keuangan.

Rudianto (2015:22) menjelaskan fungsi sistem informasi akuntansi adalah
mengumpulkan dan menyimpan data transaksi, memproses data menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Menurut Romney
dan Steinbart(2015:18) manfaat sistem informasi akuntansi yaitu mendukung
fungsi  kepengurusan manajemen, mendukung pengambilan  keputusan
manajemen, mendukung kegiatan operasi perusahaan.

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem
dari suatu organisasi yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi
keuangan guna membantu manajemen dalam pembuatan keputusan (Tawagal dan
Suparno, 2017). Sistem informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan
informasi berupa informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal

maupun internal lembaga/instansi. Sistem informasi pada dasarnya dapat



dioperasikan tanpa menggunakan komputer, akan tetapi keterlibatan komputer
dalam menangani tugas-tugas manusia dalam suatu sistem memiliki peran yang
sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga informasi
sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Untary dan
Ardiyanto(2015)dan Suprihatin dan Ananthy(2019)yang menyatakan sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah
sistem pengawasan internal. Sistem pengendalian internal meliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi. Mengecek Kketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,
2016:163). Menurut Krismiaji dan Perdana (2018) pengendalian internal adalah
rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi
aktiva dan menghasilkan informasi yang akuran dan dapat dipercaya. Sedangkan
pendapat lainnya pengawasan internal merupakan salah satu bagian dari kegiatan
pengendalian internal yang berfungsi melakukan penilaian independen atas
pelaksanaan tugas dan fungsi dari setiap departemen perusahaan (Djalil, 2014).
Suatu pengendalian yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan oleh
organisasi atau perusahaan, karena dengan adanya sistem pengendalian internal
diharapkan semua yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan dengan baik. Menurut
Mulyadi(2016:163) tujuan sistem pengendalian internal adalah menjaga kekayaan
organsasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong

efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.



Pengendalian dilakukan oleh manusia, yakni tidak dicapai dengan hanya
memiliki pedoman dan formulir, tetapi melalui tindakan dan perilaku manusia
yang ada pada setiap tingkat organisasi. Sistem pengendalian internal berkaitan
dengan aktivitas operasi suatu organisasi dan ada dengan dasar bisnis yang
mendasarinya. Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian keuangan (5 Januari
2021), Bapak Iwan Harianto mengatakan bahwa bagian SP1 mengutus staff
keuangan untuk memantau kondisi anak perusahaan setiap enam bulan sekali,
seharusnya bagian SPI terlibat secara langsung dalam pemantauan kondisi anak
perusahaan tersebut sehingga bagian SPI berperan dalam pengendalian
perusahaan agar perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi.
Pengendalian internal akan sangat efektif jika pengendalian tersebut menyatu
dengan infrastruktur dan merupakan bagian penting bagi perusahaan (Rusvianto,
dkk, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Untary dan
Ardiyanto(2015) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Jika dikaitkan dengan komitmen organisasi, alasan peneliti memilih
sebagai variabel moderasi karena komitmen organisasi sebagai wujud dalam
pencapaian tujuan organisasi, komitmen organisasi merupakan faktor yang
memiliki peranan penting. Komitmen Organisasi merupakan keinginan untuk
tetap menjadi anggota organisasi. Seseorang yang memiliki komitmen yang kuat
terhadap organisasi akan menunjukkan kesediaan untuk mempertahankan
keanggotannya dalam organisasi dan berusaha keras mencapai tujuan organisasi.
Komitmen Organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pegawai atas nilai-nilai

organisasi, kerelaan pegawai membantu mewujudkan tujuan organisasi dan



loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, Komitmen
Organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi
pegawai terhadap organisasi. Pada PT Mopoli Raya komitmen organisasi belum
kuat karena masih tingginya tingkat turnover karyawan berdasarkan informasi
yang didapat penulis dari bagian Human Resource Department.

Dalam penelitian Ismathut (2016), komitmen organisasi digunakan sebagai
variabel independen, sedangkan penelitian yang dilakukan Rahmawati (2015) dan
Siwambudi, Yasa, dan Badera (2016), Komitmen Organisasi digunakan sebagai
variabel moderasi. Berdasarkan penelitian diatas, terdapat perbedaan penelitian
dalam memperlakukan variabel Komitmen Organisasi.Dalam penelitian ini
Komitmen Organisasi dijadikan variabel moderasi, karena Komitmen Organisasi
memiliki potensi untuk mempengaruhi hubungan antara Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal dengan Kualitas Pelaporan
Keuangan. Peneliti berpendapat bahwa, Komitmen Organisasi yang kuat akan
mendorong anggota untuk bekerja keras mencapai tujuan organisasi. Pelaporan
keuangan yang berkualitas merupakan salah satu tujuan organisasi, sehingga
pemilik akan meningkatkan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian
internal agar kualitas pelaporan keuangan meningkat. Berdasarkan dari penjelasan
latar belakang sebelumnya, maka penulis mengemukakan judul “Pengaruh
Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan dengan Komitmen Organisasi Sebagai

Variabel Moderating PadaPT Mopoli Raya”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diindentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.2.1 Kualitas Pelaporan Keuangan PT Mopoli Raya tidak andal hal ini
disebabkan karena pelaporan laporan keuangan PT Mopoli Raya
mengalami perubahan opini audit yg awalnya pada tahun 2016-2017
meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian namun pada tahun 2018-2019
meraih opini Wajar Dengan Pengecualian.

1.2.2 Kualitas Sistem Informasi Akuntasi PT Mopoli Raya belum
memadaidisebabkan tidak sesuainya hasil output pada sistem Oracle
yg digunakan dengan pencatatan manual yang ada.

1.2.3 Pemantauan pada Sistem Pengendalian Internal PT Mopoli Raya tidak
maksimal dengan rutinitas pemantauan ke anak perusahaan hanya
dilakukan enam bulan sekali.

1.2.4 Komitmen organisasipada PT Mopoli Raya belum kuat penerapannya

dilihat dari tingginya tingkat turnover karyawan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakahsistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan di PT Mopoli Raya?
2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas

pelaporan keuangan di PT Mopoli Raya?
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Apakah komitmen organisasi memoderasi hubungan antara sistem informasi
akuntansi dengan kualitas pelaporan keuangan di PT Mopoli Raya?

Apakah komitmen organisasi memoderasi hubungan antara sistem
pengendalian internal dengan kualitas pelaporan keuangan di PT Mopoli

Raya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian untuk:

1.

1.5

Menguji dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kualitas pelaporan keuangan di PT Mopoli Raya

Menguji dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap
kualitas pelaporan keuangan di PT Mopoli Raya

Menguji dan menganalisis pengaruh interaksi komitmen organisasi dengan
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan di
PT Mopoli Raya

Menguji dan menganalisis pengaruh interaksi komitmen organisasi dengans
istem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan di

PT Mopoli Raya

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

salah satu dasar pertimbangan di dalam pengambilan keputusan dalam



analisissistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal yang
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan.

Bagi UMSU penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai
sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal yang
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan komitmen
organisasi dapat memberikan wawasan dan pengetahuan.

Bagi Mahasiswa memberikan informasi dan referensi tambahan terutama
sebagai acuan penelitian dengan variabel yang samapada masa yang akan

datang.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Kualitas Pelaporan Keuangan
2.1.1.1 Definisi Kualitas Pelaporan Keuangan

Definisi kualitas menurut Susilawati dan Riana(2014), kualitas diartikan
sebagaikesesuaian dengan standar, diukur berbasis kadar kesesuaian,serta dicapai
melalui pemeriksaan. Laporan keuangan dapatdikatakan sebagai informasi yang
bermanfaat bagi pihak-pihakyang berkepentingan untuk pengambilan keputusan.
Laporankeuangan yang berkualitas apabila informasi yang disajikandalam laporan
keuangan tersebut disusun dengan baik, benarsesuai dengan prinsip akuntansi juga
dapat dipahami olehpemakai informasi.

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa
besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan
bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan
kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. Baik
buruknya kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari sehat atau tidak sehatnya
perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan keuangan yang
berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan. Laporan keuangan merupakan salah
satu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan keuangan dalam
mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan. Laporan keuangan
memiliki kemampuan untuk menyajikan secara jelas kesehatan keuangan suatu

perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang informatif.

10
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Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen perusahaan pada
khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan perencanaan. Oleh
karena itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus memenuhi kriteria tertentu.
Seperti yang dijelaskan oleh Financial Accounting Standard Board (FASB)
dalam(Baridwan, 2015), adalah sebagai berikut:

“Kriteria utama informasi akuntansi adalah harus berguna untuk
pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus
mempunyai dua sifat utama, yaitu relevan dan dapat dipercaya
(reliability). Agar informasi itu relevan, ada tiga sifat yang harus
dipenuhi yaitu mempunyai nilai prediksi, mempunyai nilai umpan
balik (feedback value), dan tepat waktu. Informasi yang dapat
dipercaya mempunyai tiga sifat yaitu dapat diperiksa, netral, dan
menyajikan yang seharusnya. Disamping dua sifat utama, relevan dan
dapat dipercaya, informasi akuntansi juga mempunyai dua sifat
sekunder dan interaktif yaitu dapat dibandingkan dan konsisten.”

Menurut Andriani, dkk,(2019) kualitas laporan keuangan adalah sebagai
berikut:

“Merupakan laporan terstruktur mengenai laporan posisi keuangan
dan transaksi-transaksi yang dilakukan dan dipertanggungjawabkan
oleh suatu entitas pelaporan.”

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan
keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya
(Nilam, dkk, 2016). Laporan keuangan perusahaan akan menunjukan seberapa
besar tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.

Apabila laporan keuangan perusahaan berkualitas baik maka dapat dikatakan para

pelaku usaha berhasil dalam menjalankan kegiatan usahanya dan telah mampu
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meminimalkan risiko penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak

tertentu.

2.1.1.2 Karakteristik Pelaporan Keuangan
Karakteristik laporan keuangan menurut (lkatan Akuntan Indonesia,
2009), yaitu:
1.  Andal
Ketika laporan keuangan disajikan secara jujur, terbebas dari
kesalahan material dan informasi menyesatkan bagi pemakai laporan
keuangan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.
2. Relevan
ketika laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi,
mengoreksi dan menegaskan hasil peristiwa yang sedang maupun
yang telah terjadi.
3. Komprehensif
Ketika pemakai dapat mengidentifikasi, mempredisi trend
(kecendrungan) kinerja dan posisi keuangan perusahaan baik antar
periode maupun antar perusahaan yang sejenis melalui laporan
keuangan.
4.  Dipahami
Informasi yang tercantum mudah dipahami dan dibaca oleh pemakai
laporan keuangan yang dalam hal ini telah memiliki pengetahuan

yang memadai.
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2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelaporan Keuangan

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan menurut

Diana dan Setiawati (2011), yaitu:

1.

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan

Sistem informasi keuangan merupakan sistem pendokumentasian,
administrasi, serta mengolah data pengelolaan keuangan dan data
terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada manajemen
sebagai bahan pengambilan keputusan.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan mereka
mengeluarkan Kkinerja superior dalam pekerjaannya. Makna
kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan
melekat pada seseorang dalam perilaku yang dapat diprediksi pada
berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja
baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang
digunakan.

Peran Internal

Internal audit merupakan suatu aktivitas independen, keyakinan
objektif dan konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai
tambah dan mengingatkan operasi organisasi. Dengan demikian
internal auditing membantu organisasi dalam mencapai tujuan
dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses

pengelolaan risiko kecukupan kontrol dan pengelolaan organisasi.
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2.1.1.4 Pengukuran Kualitas Pelaporan Keuangan

Penelitian ini menggunakan pengukuran kualitas pelaporan keuangan
dengan menggunakan tujuh atribut kualitas pelaporan keuangan terdiri atas empat
atribut berbasis akuntansi (accounting based Atributes) yang terdiri dari atas
kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba dan tiga atribut berbasis
pasar (market based attributes) yang terdiri dari relevansi nilai, ketepatwaktuan,
dan konservatisme. Variabel ini dinamakan kualitas pelaporan keuangan
akuntansi berbasis akuntansi karena diukur dengan hanya menggunakan informasi
akuntansi dan kualitas pelaporan akuntansi berbasis pasar karena proksi untuk
bentuk ini didasarkan pada hubungan antara data pasar dan akuntansi. Diharapkan

dengan menggunakan tujuh atribut.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart(2015:10)
adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan
mengelola data untuk menghasilkan suatu informasi untuk mengambil keputusan.
Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi data perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal dan ukuran
keamanan. Sedangkan pendapat Diana dan Setiawati(2011:4) sistem informasi
akuntansi merupakan sistem yang bertujuan mengumpulkan dan memproses data
serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Pendapat
lainnya dari Mahatmyo(2014) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah

susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai
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laporan yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi
informasi.

Beberapa definisi sistem pengendalian internal dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi akuntansi adalah dokumen, catatan, alat komunikasi yang
memproses data yang berkaitan dengan transaksi keuangan yang digunakan untuk

mengambil keputusan.

2.1.2.2 Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Rudianto(2015) menjelaskan fungsi sistem informasi akuntansi adalah:

a)  Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.

b)  Memproses data menjadi suatu informasi yang dapat digunakan
dalam proses pengambilan keputusan.

Tujuan dan manfaat utama sistem informasi akuntansi menurut Romney

dan Steinbart (2015) yaitu:

a)  Mendukung fungsi kepengurusan manajemen
Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk
mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi
menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai
eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan
lainnya yang diminta. Secara internal, pihak manajemen menerima

informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.
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b)  Mendukung pengambilan keputusan manajemen
Sistem informasi memberikan para manajemen informasi yang
mereka perlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan
keputusan.

c)  Mendukung kegiatan operasi perusahaan
Sistem informasi menyediakan informasi bagi personil operasi
membatu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien

dan efektif.

2.1.2.3 Pengukuran Sistem Informasi Akuntansi
Modal pengukuran keberhasilan sistem informasi yang lain dikemukakan oleh
William H.DELone dan Emphraim R.McLean, yang dikenal dengan D&M
IsSuccess Model dalam Jogiyanto(2017:14) memberikan enam dimensi
keberhasilan sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

1. System Quality (Kualitas Sistem)

2. Information Quality (Kualitas Informasi)

3. Service Quality (Kualitas Pelayaan)

4. Use (Penggunaan)

5. User satisfaction (Kepuasan Pemakai)

6. Net Benefit (Keuntungan Perusahaan)”

Adapun penjelasan mengenai modal pengukuran keberhasilan sistem
informasi yang lain dikemukakan oleh William H.DELone dan Emphraim
R.McLean tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. System Quality (Kualitas Sistem)



17

Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi hardware dan software dalam

sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem, yang menunjukan

seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan,

prosedur dari sistem informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan.

Indikator pengukuran dari kualitas sistem dari DeL.one dan Mclean yaitu :

a. Kenyamanan akses

Tingkat kesuksesan sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari tingkat
kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Dengan
tingginya tingkat kenyamanan suatu sistem informasi maka penguna
akan sering menggunakan sistem informasi untuk mencari informasi
yang dibutuhkan

. Keluwesan sistem (Flexibility)

Keluwesan (flexibility) sistem informasi sangat mempengaruhi tingkat
kesuksesan sistem. Pengguna akan lebih memilih sistem yang lebih
fleksibel dibandingkan dengan sistem yang kaku. Dengan tingkat
fleksibilitas yang tinggi maka pengguna daoat sustem dengan lebih
mudah.

Realisasi dari ekspetasi-ekspetasi pemakai

Jika sebuah sistem dapat merealisasikan ekspektasi (harapan) dari
pemakaian dalam mencari sebuah informasi maupun pengguna sistem
maka sistem akan lebih diminati.

. Kegunaan dari fungsi-fungsi spesifik

Setiap sistem informasi dapat dibedakan fungsi-fungsi yang dimiliknya

banyak sistem informasi lebih diminati karena me
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miliki fungsi-fungsi yang lebih spesifik dari sistem informasi lain

2. Information Quality (Kualitas Informasi)
Information qualitymerupakan output dari pengguna sistem informasi oleh
pengguna (user). Variabel ini mengambarkan kualitas informasi yang
dipersepsikan oleh pengguna yang diukur dengan keakuratan akurasi
(accuracy), ketepatan waktu (timeliness), dan penyajian informasi (format).

Indikator pengukuran kualitas sistem yaitu :

a. Kelengkapan (Completeness)
Suatu informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat dikatakan
berkualitas jika informasi yang dihasilkan lengkap. Informasi yang
lengkap ini sangat dibutuhkan oleh pengguna dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang lengkap ini mengcangkup seluruh informasi
yang dibutuhkan oleh pengguna dalam menggunakan sistem informasi
tersebut secara berkala setelah merasa puas terhadap sistem informasi

tersebut.

b. Relevan (Relevance)
Kualitas informasi suatu sistem informasi dikatakan baik jika relevan
terhadap kebutuhan pengguna atau dengan kata lain informasi tersebut
mempunyai manfaat untuk penggunanya. Relevansi informasi untuk tiap-
tiap pengguna satu dengan yang lainnya berbeda sesuai dengan

kebutuhan.
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c. Akurat (Accurate)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus akurat karena
sangat berpengalaman bagi pengambilan keputusan pengunanya.
Informasi yang akurat berarti bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksud informasi yang disediakan oleh sistem informasi.
Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai kepenerima
informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat

merubah atau merusak informasi tersebut.

d. Ketepatan waktu (Timeliness)
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Jika pengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi sebagai
pengguna suatu sistem informasi tersebut. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan sistem informasi

baik jika infomasi yang dihasilkan tepat waktu.

e. Format
Sistem informasi perusahan yang memudahkan pengguna untuk
memahami informasi yang disediakan oleh sistem informasi
mencerminkan kualitas informasi yang baik. jika penyajian informasi
disajikan dalam bentuk yang tepat dalam informasi yang dihasilkan

dianggap berkualitas sehingga memudahkan pengguna untuk memahami
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sistem informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi. Format
informasi mengacu kepada bagaimana informasi dipresentasikan kepada
pengguna. Dua komponen dari format informasi adalah bentuk dasar dan
konteks dari interprestasinya dimana kadang-kadang dipandang sebagai
frame. Bentuk dasar format merupakan bentuk penyajian website sebagai
suatu bentuk sistem informasi, sedangkan konteks interprestasi sistem
informasi mempengaruhi pandangan pengguna dan hal ini sering

menyebabkan kesalahpahaman.

3. Service Quality (Kualitas Pelayaan)
Kualitas layanan sistem informasi merupakan pelayanan yang didapatkan
pengguna dari pengembang sistem informasi, layanan dapat berupa update
sistem informasi dan respon dari pengembang jika infomasi mengalami

masalah.

4. Use (Penggunaan)
Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Dalam kaitannya dengan hal ini penting untuk membedakan
apakah pemakaian termasuk keharusan yang harus dihindari atau sukarela.
Variabel ini diukur dengan indikator yang digunakan yang terdiri dari satu
item yaitu seberapa sering pengguna (user) menggunakan sistem informasi

tersebut (frequent of use).

5. User satisfaction (Kepuasan Pemakai)
Kepuasan pengguna merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan

pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna terhadap sistem
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informasi merupakan Kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna
terhadap sistem yang digunakan. Variabel ini didukung dengan indikator

yang terdiri atas efisiensi, keekfetifan, dan kepuasan.

a. Efisiensi

Kepuasan pengguna dapat tercapai jika sistem informasi
membutuhkan pengguna secara efisiensi. Keefisienan ini dapat dilihat dari
sistem informasi yang dapat memberikan solusi terhadap pekerjaan
pengguna kaitannya dengan aktivitas pelaporan data secara efisien. Suatu
sistem informasi dapat dikatakan efisiensi jika suatu tujuan yang dimiliki

pengguna dapat tecapai dengan melakukan hal yang tepat.

b. Keekfetifan

Keekfetivan sistem informasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna
dapat mengakibatkan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
tersebut. Keekfetifan sistem informasi ini dapat dilihat dari kebutuhan atau
tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai sesuai degnan hadapan atau

target yang diinginkan.

c. Kepuasan

Kepuasan pengguna dapat diukur melalui rasa puas yang dirasakan
pengguna dalam menggunakan sistem informasi perpustakaan. Rasa puas
pengguna dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan sistem.
Informasi perpustakaan dan kualitas informasi sistem yang dihasilkan oleh

sistem informasi perpustakaan. Rasa puas yang dirasakan pengguna
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mengindikasikan bahwa sistem informasi berhasil memenuhi aspirasi atau

kebutuhan pengguna.

6. Net Benefit (Manfaat-Manfaat Bersih)
Manfaat-manfaat bersih merupakan dampak (impact) keberadaan dan
pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kerja secara individual maupun
organisasi termasuk didalamnya produktivitas, meningkatkan pengetahuan
dan mengurangi lama waktu pencarian informasi. Dalam penelitian ini
didefinisikan keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi menunjukan
kepada DelLone dan MclLean dalam Jogiyanto(2017:14), dimana dimensi
keberhasilan sistem informasi akuntansi adalah kualitas sistem (system
quality), kualitas informasi (information quality), kualitas pelayanan (service
quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfacation), dan

manfaat-manfaat bersih (net benefit).

2.1.3 Sistem Pengendalian Internal
2.1.3.1 Definisi Sistem Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi(2016:163), sistem pengendalian internal meliputi
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kakayaan organisasi. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Sedangkan menurut Krismiaji, (2015:218) pengendalian internal adalah rencana
organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva dan
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya. Pendapat lainnya dikemukakan

olen Romney dan Steinbart(2015:180) sistem pengendalian internal adalah
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kewajiban pihak manajemen yang penting. Aspek mendasar dari tanggung jawab
penyediaan informasi pihak manajemen adalah untuk memberikan jaminan yang
wajar bagi pemegang saham bahwa perusahaan dikendalikan dengan baik. Selain
itu pihak manajemen bertanggung jawab untuk melengkapi pemegang saham serta
investor dengan informasi keuangan yang andal dan tepat waktu.

Beberapa definisi sistem pengendalian internal dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal merupakan pengendalian atas internal perusahaan
untuk mengontrol dan mengendalikan aktivitas perusahaan secara independen
sesuai dengan kebijakan manajemen dan prosedur standar operasiona agar

menjaga aktiva perusahaan dan menghasilkan informasi yang dapat dipercaya

2.1.3.2 Fungsi Sistem Pengendalian Internal
Suatu pengendalian yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan oleh
organisasi atau perusahaan, karena dengan adanya sistem pengendalian internal
diharapkan semua yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan dengna baik. Menurut
Mulyadi(2016:163) tujuan sistem pengendalian internal adalah:
a) Menjaga kekayaan organsiasi
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau
hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi
dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan
perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang
akan rawan oleh kekurangan jika dokumen penting dan catatan tidak

dijaga.



24

b)  Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Manajemen memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan andal
untuk menjalankan kegiatan bisnisnya. Banyak informasi akuntasi
yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan
keputusan penting. Pengendalian internal dirancang untuk
memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan
menghasilkan informasi keuangan yang diteliti dan andal karena data
akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan.

c)  Mendorong efisiensi
Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha
yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis
perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya
perusahaan yang tidak efisien.

d)  Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajemen
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan
kebijakan dan prosedur. Pengendalian internal ditujukan untuk
memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen

dipatuhi oleh karyawan.

2.1.3.3 Pengukuran Sistem Pengendalian Internal
Menurut Communittee Of Sponsoring Organization Of The Threadway

Commission (COSO) pengendalian internal terdiri dari komponen yaitu:
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a. Lingkungan Pengendalian (control environment)

Lingkungan pengendalian merupakan Lingkungan perusahaan
yang mencangkup sikap para manajemen dan karyawan terhadap
pentingnya pengendalian yang ada di organisasi tersebut. Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian adalah filosofi
manajemen (manajemen tunggal dalam persekutuan atau manajemen
bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen, struktur
organisasi, serta praktek kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini
amat penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-unsur pengendalian
intern yang lain.

Komponen ini meliputi sikap manajemen di semua tingkatan
secara umum dan konsep kontrol secarakhusus, hal ini mencangkup etika,
kompetensi, serta integritas, dan kepentingan terhadap kesejahteraan
sosial.

b. Penilaian Risiko (Risk Assesment)

Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai
resikoyang di hadapi oleh perusahaan. Suatu resiko yang telah di
identifikasidapat dianalisa dan di evaluasi sehingga dapat diperkirakan
intensitas dan tindakan yang dapat meminimalkannya.

c. Prosedur Pengendalian

Prosedur pengendalian merupakan berbagai proses upaya yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan
atau pengendalian operasi perusahaan.Prosedur pengendalian meliputi hal-

hal sebagai berikut : (1) personil yang kompeten, mutasi tugas dan cuti
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wajib; (2) pelimpahan tanggung jawab; (3) pemisahan tanggung jawab
untuk kegiatan terkait; dan (4) pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan

aset dan operasional.

d. Informasi dan Komunikasi

Merupakan elemen-elemen yang penting dari pengendalian intern
perusahaan. Informasi tentang lingkungan pengendalian, penilaian resiko,
prosedur pengendalian dan monitoring diperlukan oleh manajemen
sebagai pedoman operasional dan menjamin ketaatan dengan pelaporan

hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan.

e. Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menentukan
kekurangan serta meningkatkan efektifitas pengendalian. Pengendalian
intern dapat di monitor dengan baik dengan cara penilaian khusus atau
sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terakhir dapat
dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau tanda-tanda

peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi.

2.1.4 Komitmen Organisasi
2.1.4.1 Definisi Komitmen Organisasi
Menurut Soekidjan (2009), pengertian Komitmen Organisasi adalah
sebagai berikut:
“Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk

menyelaraskan prilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan
tujuan organisasi” (Soekidjan, 2009).
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Menurut (Mathis dan Jackson, 2000), komitmen organisai adalah sebagai
berikut:

“Komitmen Organisasi yaitu derajat yang mana anggota
organisasi percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan
tetap tinggal dalam organisasi”.

Menurut (P.Robbins dan A.Judge. 2008), pengertian Komitmen Organisasi
adalah sebagai berikut:

“Tingkat sampai mana seorang karyawan memihak sebuah
organisasi  serta  tujuan-tujuan dan  keinginannya  untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut”. Dari
definisi sebelumnya disimpulkan bahwa akuntabilitas adalah
kewajiban untuk melayani dan memfasilitasi pengamat independen
yang memiliki hak untuk melaporkan temuan atau informasi
mengenai administrasi keuangan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Komitmen
Organisasi adalah:
1) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai
organisasi.
2) Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi.

3) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota

organisasi.

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Komitmen Organisasi
Menurut Juniarari (2011) menyatakan bahwa manfaat dari komitmen
organisasi yaitu:
o Para pegawai yang serius menunjukkan komitmen tinggi kepada organisasi
memiliki kemungkinan yang jauh lebih besar untuk menunjukkan tingkat

keikutsertaan yang tinggi dalam organisasi.
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e Mempunyai keinginan yang lebih kuat untuk tetap bekerja di organisasi
yang sekarang dan bisa terus memberikan sumbangan untuk mencapai
tujuan.

o Secara penuh terlibat dengan pekerjaan, karena pekerjaan tersebut
merupakan mekanisme kunci dan saluran individu untuk memberikan

sumbangan dalam pencapaian tujuan organisasi.

2.1.4.3 Indikator Komitmen Organisasi

Menurut Sukirman, dkk (2012), indikator Komitmen Organisasi adalah
sebagai berikut:

1) Mengetahui tentang visi dan misi organisasi

2) Memiliki loyalitas terhadap organisasi

3) Keterlibatan dalam pekerjaan

4) Adanya usaha yang maksimal dalam pekerjaan

5) Mengetahui tentang tujuan dan sasaran pekerjaan

6) Pengetahuan tentang pekerjaan utama

Menurut (P.Robbins dan A.Judge, 2008), komponen Komitmen Organisasi
adalah sebagai berikut:

1) Komponen afektif (affective commitment), perasaan emosional untuk

organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya.
2) Komponen normatif (normative commitment), komitmen untuk

bertahan dengan organisasi untuk alasan-alasan moral atau etis.
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3) Komponen berkelanjutan (continuance commitment), nilai ekonomi
yang dirasa dari bertahan dengan sebuah organisasi bila dibandingkan
dengan meninggalkan organisasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, indikator Komitmen Organisasi Yyang

digunakan yaitu indikator menurut P. Robbins dan A. Judge, diantaranya:

(1) komponen afektif, (2) komponen normatif, dan (3) komponen berkelanjutan.

2.2  Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun acuan penelitian ini adalah dengan menggunakan beberapa
penelitian terdahulu, adapun penelitian terdahulu yang digunakan adalah

sebagaiberikut:

Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu
Nama . .
- Judul Variabel Hasil Sumber
Peneliti
Penerapan
Pengaruh sistem
informasi
Penerapan .
. s akuntansi Jurnal
Sistem Informasi | Sistem i
. : berpengaruh Akuntansi
. Akuntansi Informasi ”
Chairina dan . positif dan Kontemporer
Terhadap Akuntansi, S
Wehartaty Kualitas Kualitas signifikan (JAKO),
(2019) terhadap Vol. 11 No.
Laporan Laporan .
kualitas 1 Tahun
Keuangan Pada | Keuangan elanoran 2019
BPKPD Kota " ]
Surabaya euangan pada
BPKPD Kota
Surabaya




Sambungan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

30

Namq : Judul Variabel Hasil Sumber
Peneliti
Pengaruh
Sistem Informasi
Akuntansi,
Sistem Sistem Sistem
Pengendalian Informasi Informasi
Internal, Akuntansi, Akuntansi,
Komitmen Sistem Sistem .
L : . Jurnal llmiah
Organisasi Pengendalian | Pengendalian .
Mahasiswa
Terhadap Internal, Internal, )
Putu dan . : . Akuntansi
Kinerja Komitmen Komitmen -
Made (2016) - L L Undiksha,
Organisasi pada | Organisasi, Organisasi
O . Vol. 6 No.3
PDAM Kinerja secara simultan
S Tahun 2016
Kabupaten Organisasi, berpengaruh
Buleleng dengan | Dimensi terhadap
Moderasi Budaya Kinerja
Budaya Tri Hita | Organisasi Organisasi
Karana sebagai
Dimensi Budaya
Organisasi
Pengaruh Sistem
Pemanfaatan Informasi
Sistem Informasi Akuntansi
Akuntansi Keuangan dan
Keuangan Komitmen
Daerah dan . Organisasi
. Sistem
Komitmen . berpengaruh
. Informasi
Organisasi . terhadap
Akuntansi ) Jurnal of
terhadap Kualitas .
: Keuangan, Accounting
Kualitas ) Laporan
Komitmen Research
Ismathut Laporan .. Keuangan, .
Organisasi, . and Review
(2016) Keuangan : Pengendalian .
Kualitas Unsyiah,
dengan Internal
. Laporan Vol. 9 No. 1
Pengendalian memperlemah
.| Keuangan, Tahun 2016
Internal sebagai . hubungan
: Pengendalian | ..
pemoderasi pada Sistem
. Internal .
Satuan Kerja Informasi
Perangkat Akuntansi
Daerah di dengan
Lingkungan Kualitas
Kabupaten Pelaporan

Bener Meriah

Keuangan
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Nama

. Judul Variabel Hasil Sumber
Peneliti
Sistem
Pengendalian
Internal
berpengaruh
terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan,
. Interaksi
Komitmen .
. Komitmen
Organisasi . L
. Komitmen Organisasi
sebagai .
. Organisasi, dengan Jurnal
pemoderasi . . K i
_ engaruh Kompet(_ansn Kompe_‘ten5| E onomi
| Gusti P . SDM, Sistem | SDM tidak dan Bisnis
Kompetensi ) . .
Ngurah . Pengendalian | berpengaruh Universitas
; .| SDM dan Sistem -
Siwambudi ) Internal, pada Kualitas Udayana,
Pengendalian )
Internal pada Kualitas Laporan Vol. 6 No. 1
) Laporan Keuangan dan | Tahun 2017
Kualitas . X
Keuangan interaksi
Laporan .
Komitmen
Keuangan .
Organisasi

dengan Sistem
Pengendalian
Internal tidak
berpengaruh
pada Kualitas
Laporan
Keuangan
Perusahaan

2.3  Kerangka Konseptual

2.3.1 Keterkaitan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan

Menurut Krismiaji (2015) sistem informasi akuntansi merupakan sebuah

satu kesatuan komponen sistem yang memproses data dan transaksi guna

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
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dan mengoperasikan bisnis. Sistem informasi akuntansi yang memadai akan
menghasilkan laporan keuangan yang baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin dan
Ananthy(2019) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian Almumtahanah dan
Samukri (2019) dengan judul pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan di dapat hasil penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi tingkat penerapan sistem informasi akuntansi maka

kualitas laporan keuangan Akuntansi semakin baik.

2.3.2 Keterkaitan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kaualitas

Laporan Keuangan

Sistem pengendalian internal bertujuan untuk memberikan keyakinan demi
tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan kegiatan operasional
bisnis, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset perusahaan, dan ketaatan
terhadap peraturan atau kebijakan manajemen (Chodijah dan Hidayah, 2018).
Oleh karenanya jika sistem pengendalian internal perusahaan dapat dijalankan
dengan baik maka kualitas laporan keuangan juga akan baik.Mahmudi (2010)
menyatakan bahwa, untuk menghasilkan laporan keuangan diperlukan proses dan
tahap-tahap yang harus dilalui yang diatur dalam sistem akuntansi. Sistem
akuntansi di dalamnya mengatur tentang sistem pengendalian intern, kualitas
laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh bagus tidaknya sistem pengendalian

intern yang ada pada perusahaan.



33

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Rusvianto, dkk(2018) bahwa
sistem pengendalian berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yensi, Desy Sefri, Amir
Hasan (2015) menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. Artinya apabila sistem
pengendalian intern dilaksanakan dengan baik, maka seluruh kegiatan dalam
rangka penyelenggaraan dan pengelolaan keuangan perusahaa akan berjalan
dengan baik sehingga bagian keuangan akan menghasilkan laporan

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan yang berkualitas.

2.3.3 Keterkaitan Komitmen Organisasi PadaSistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Pemanfaaatan sistem informasi bertujuan untuk membantu mempercepat proses
dalam penyajian laporan keuangan agar tepat waktu. Pegawai yang memiliki
komitmen tinggi terhadap organisasinya akan mempunyai tanggung jawab dan
kesadaran untuk menunjukkan dedikasi dan dukungan yang kuat dalam pencapaian
tujuan organisasi dengan memanfaatkan teknologi informasi agar penyajian laporan
keuangan tepat waktu dan berkualitas. Hal ini menunjukan semakin tinggi Komitmen
Organisasi, maka semakin tinggi pula sistem informasi dan Kualitas Laporan
Keuangan Perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratifah (2012)
Komitmen organisasi dari Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang dapat
meningkatkan sistem akuntansi keuangan daerah untuk menciptakan laporan

keuangan yang berkualitas. Hal ini berarti komitmen organisasi dapat memperkuat
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kualitas laporan keuangan sehingga dan memoderasi sistem informasi akuntansi

dengan kualitas pelaporan keuangan.

2.3.4 Keterkaitan Komitmen Organisasi Pada Sistem Pengendalian Internal

Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Komitmen Organisasi yang tinggi dari seluruh pegawai memudahkan suatu
organisasi mewujudkan pengendalian intern yang memadai dalam memberikan
keyakinan tentang keandalan laporan keuangan kepada stakeholders. Sebaliknya
tanpa komitmen oganisasi yang tinggi akan sulit mewujudkan pengendalian intern
yang memadai guna menjamin kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini
menunjukan, semakin tinggi Komitmen Organisasi, maka semakin tinggi pula
Sistem Pengendalian Intern dan Kualitas Laporan Keuangan.Pada umumnya,
ketika setiap individu mampu berkomitmen tinggi pada tujuan oganisasi
tempatnya bekerja, hal itu bisa memberikan dampak positif pada tindakan dan
kualitas dari kinerjanya, sehingga dapat memberikan kontribusi kemampuan yang
maksimal perusahaan untuk mampu meningkatkan pengendalian intern sehingga
dapat memberikan suatu keyakinan kepada stakeholder terhadap seberapa handal
laporan yang dihasilkan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gusti Made, dkk (2020) bahwa
komitmen organisasi di OPD Kabupaten Buleleng memperkuat pengaruh
pengendalian internal pada kualitas laporan keuangan Kabupaten Buleleng,
sehingga penelitian tersebut dapat mendukung komitmen organisasi sebagai
variabel pemoderasi. Dengan adanya komitmen organisasi yang baik pada

perusahaan dalam membentuk pengendalian intern akan berdampak pada kinerja



35

anggota organisasinya. Setiap individu yang berkomitmen tinggi akan berusaha
untuk mematuhi berbagai aturan yang diterapkan, sehingga akan mampu
memaksimalkan kinerja setiap pegawai dalam menghasilkan laporan keuangan
yang memiliki kualitas.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka digambarkan kerangka

konseptual sebagai berikut:

Komitmen
Organisasi

Sistem Informasi
Akuntansi
Kualitas Pelaporan

Keuangan

Sistem
Pengendalian
Internal

Sumber: Data Diolah Penulis, 2020
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4  Hipotesis penelitian
Berdasarkan pemaparan kerangka pemikiran penjabaran pengaruh sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan
keuangandengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating, maka dibuat

hipotesisnya sebagai berikut:
1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas pelaporan

keuangan.
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. Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

Komitmen organisasi memoderasi hubungan antara sistem informasi
akuntansi dengan kualitas pelaporan keuangan.

Komitmen organisasi memoderasi hubungan antara sistem pengendalian

internal dengan kualitas pelaporan keuangan.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Menurut Sugiyono(2014:11), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dan seberapa eratnya pengaruh atau
hubungan itu. Penelitian ini untuk melihat pengaruh sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan komitmen
organisasi sebagai variabel moderating pada PT Mopoli Raya. Penelitian ini
menggunakan metode survey dari suatu populasi dengan mengandalkan kuesioner
sebagai instrumen pengumpulan data

Peneliti menggunakan desain ini untuk mengetahui apakah sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan dan komitmen organisasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan

keuangan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan PT Mopoli Raya Jalan Tj. Rejo,
Kec. Medan Sunggal. Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2021

sampai dengan Juni 2021.
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Tabel 3.1

Pelaksanaan Waktu Penelitian
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Z
o

Kegiatan

Bulan/Tahun

Januari
2021

Februari

2021 Maret 2021

April 2021

Mei 2021

Juni 2021

41112]3/4/1]2[3]|4

1

213

4

1

2

3/4[1]2

3/ 4

Pra Riset

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

O NO|OTD|WIN|F-

Bimbingan Tesis

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono(2014:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi

bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan didepartemen keuangan pada

Perusahaan PT Mopoli Raya. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 450rang.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian

Populasi berdasarkan Jabatan

Perusahaan Manajer Asisten Manajer Staff Jumian
PT Mopoli Raya 3 Orang 3 Orang 3 Orang 9 Orang
PT Puga Raya 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Dharma Agung 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Aloer Timur 2 Orang 2 Orang 2 Orang 6 Orang
PT Sumber Asih 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
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Sambungan Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Perusahaan _ Po ulas_i berdasarl_<an Jabatan Jumlah

Manajer Asisten Manajer Staff
PT Perapen 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Surya Mata le 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Mazdah 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Sulaiman Saleh 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Watu Gede Utama 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Ghading Bhakti 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
PT Teunggulon Raya 1 Orang 1 Orang 1 Orang 3 Orang
Total 45 Orang 45 Orang 45 Orang 45 Orang
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono(2014:81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representative (mewakili).

Sugiyono(2014:81) menyatakan bahwa pengertian ukuran sampel adalah
ukuran sampel merupakan besarnya sampel yang akan diambil untuk melaksanakan
suatu penelitian dari sejumlah populasi yang ditentukan.

Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sensus, karena seluruh
populasi dijadikan sampel, yaitu sejumlah 45 sampel. Penelitian ini menggunakan

sampel besar (n > 30).
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Operasional variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, konsep,

indikator, satuan ukuran, serta skala pengukuran yang akan dipahami dalam

operasionalisasi variabel penelitian. Sesuai dengan judul yang dipilih, maka dalam

penelitian ini terdapat empat variabel, yaitu seperti yang terdapat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.3
Definisi OperasionalVariabel
Variabel Definisi Variabel Pengukuran Skala
Sistem Sistem yang digunakan 1. System Ordinal
Informasi untuk  mengumpulkan, Quality(Kualitas
Akuntansi | mencatat, menyimpan, Sistem)
(X1) dan mengelola data 2. InformationQuality
untuk menghasilkan (Kualitas Informasi)
suatu informasi untuk 3. Service
mengambil  keputusan. Quality(Kualitas
(Romney dan Steinbart, Pelayaan)
2015:10) 4. Use(Penggunaan)
5. User
satisfaction(Kepuasan
Pemakai)
6. Net
Benefit(Keuntungan
Perusahaan)
Sistem Sistem pengendalian 1. Lingkungan Ordinal
Pengendalian | internal merupakan pengendalian  (control
Internal struktur organisasi, environtment)
(X2) metode, dan  ukuran- 2. Penilaian Risiko (Risk
ukuran yang Assesment)
dikoordinasikan untuk 3. Prosedur Pengendalian
menjaga kekayaan 4. Informasi dan
organisasi. (Mulyadi, Komunikasi
2016:163) 5. Pemantauan
(Monitoring)
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Komitmen Kemampuan dan 1. Komponen afektif Ordinal
Organisasi kemauan untuk 2. Komponen normative
menyelaraskan  prilaku 3. Komponen
pribadi dengan berkelanjutan
kebutuhan, prioritas dan
tujuan organisasi.
(Soekidjan, 2019)
Kualitas Laporan terstruktur 1. Andal Ordinal
Pelaporan mengenai laporan posisi 2. Relevan
Keuangan keuangan dan transaksi- 3. Komprehensif
(Y) ;[jransaksi yang dilakukan 4. Dipahami
an
dipertanggungjawabkan
oleh suatu entitas
pelaporan.(Andriani,2019)

Sumber: Dikutip dari berbagai sumber, 2020

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah:

1) Daftar pertanyaan (questionnaire), vyaitu didapatkan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden. Menurut
Sugiyono(2014:199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam hal ini
responden adalah staff yang menggunakan sistem E-Plant Oracle dalam
pelaporan keuangan di PT Mopoli Raya.

2)  Studi dokumentasi, yaitu data yang digunakan peneliti dalam melakukan

penelitian adalah data kuantitatif.
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3.5.1 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto(2019:134), instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket/kuesioner. Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan Skala Ordinal yang berupa Skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.

Melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang akan diuji, pada setiap
jawaban akan diberi skor (Sugiyono, 2014:86). Skala ordinal menggunakan lima
tingkatan jawaban yang dapat berbentuk sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skala Pengukuran
PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Sugiyono(2014)

RIN W&~
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3.5.2 Uji Instrumen Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian
dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua uji tersebut
digunakan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan
dari karyawan bagian keuangan di PT Mopoli Raya.Uji validitas dan
reliabilitas ini dilakukan pada responden yang menjawab kuesioner dan
mengembalikan kuesioner. Adapun jumlah responden dalam uji coba
instrument ini adalah sebanyak 45 responden yang diambil dari karyawan

bagian keuangan di PT. Mopoli Raya.

a. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
ketepatan suatu alat ukur (Sugiyono, 2016). Teknik uji yang digunakan adalah
teknik korelasi melalui koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari
setiap item pertayaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor
ordinal keseluruhan item. Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item
tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negative maka item tersebut tidak
valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau diganti dengan pernyataan

perbaikan.
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Untuk mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan
mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel
tersebut. Apabila korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut
memberikan tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi
dibawah 0,3 maka dikatakan item tersebut kurang valid. Metode korelasi yang
digunakan adalah person product moment sebagai berikut:

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang diukur.

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden.
3. Mempersiapkan table tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total

dengan menggunakan rumus teknik korelasi product person yaitu:

. nYyxy—QRx)Qy)
JinXx? — 02 {nYy? - T y)?*}

(Juliandi et al., 2015 hal. 77)

Dimana:

r = Kaoefisien korelasi

n = Jumlah sampel

2X = Jumlah skor item

2Y = Jumlah total skor jawaban

2x = Jumlah kuadrat skor item

2Y = Jumlah kuadrat total skor jawaban

2XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor
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Angka yang diperolen harus dibandingkan dengan standar nilai
korelasi validitas, nilai standar dari validitas adalah sebesar 0,3 (nilai kritis).
Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari pada nilai standar maka
butir pertanyaan tersebut valid (signifikan) (Sugiyono, 2016).

Hasil uji coba terbatas terhadap angket yang disebarkan kepada 45
responden yang merupakan karyawan bagian keuangan di PT. Mopoli Raya.
Adapun hasil uji coba terbatas dapat dikemukakan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Pada Uji Coba Terbatas Jawaban Respoden
Tentang Sistem Informasi Akuntansi

Corrected Item- .

Total Correlation r Kritis Keterangan
x1.11 0,32 0,30 Valid
x1.12 0,30 0,30 Valid
x1.13 0,36 0,30 Valid
x1.21 0,46 0,30 Valid
x1.22 0,45 0,30 Valid
x1.23 0,31 0,30 Valid
x1.31 0,30 0,30 Valid
x1.32 0,52 0,30 Valid
x1.33 0,30 0,30 Valid
x1.34 0,37 0,30 Valid
x1.41 0,33 0,30 Valid
x1.42 0,34 0,30 Valid
x1.43 0,39 0,30 Valid
x1.51 0,31 0,30 Valid
x1.52 0,50 0,30 Valid
x1.53 0,34 0,30 Valid
x1.61 0,38 0,30 Valid
x1.62 0,30 0,30 Valid
x1.63 0,35 0,30 Valid

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 3.5 dalam uji coba terbatas, tentang pertanyaan
berhubungan dengan variabel Sistem Informasi Akuntansi yang disebarkan
kepada 45 responden, dengan jumlah total 19 pertanyaan. Diperoleh hasil
analis data, menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam kategori
valid. Dengan demikian seluruh pertanyaan dapat digunakan untuk dijadikan
penyusunan pertanyaan kepada responden dalam uji coba meluas.

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Pada Uji Coba Terbatas Jawaban Respoden
Tentang Sistem Pengendalian Internal

Corrected ltem- r kritis Keterangan
Total Correlation
x2.11 0,30 0,30 Valid
x2.12 0,33 0,30 Valid
x2.21 0,41 0,30 Valid
x2.22 0,36 0,30 Valid
x2.31 0,32 0,30 Valid
x2.32 0,36 0,30 Valid
x2.41 0,47 0,30 Valid
X2.42 0,37 0,30 Valid
x2.51 0,32 0,30 Valid
x2.52 0,44 0,30 Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3.6, dalam uji coba terbatas, tentang pertanyaan
berhubungan dengan variabel Sistem Pengendalian Internal yang disebarkan
kepada 45 responden, dengan jumlah total 10 pertanyaan. Diperoleh hasil
analis data, menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam kategori
valid. Dengan demikian seluruh butir pertanyaan dapat digunakan untuk

dijadikan penyusunan pertanyaan kepada responden dalam uji coba meluas.



Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Pada Uji Coba Terbatas Jawaban Respoden

Tentang Komitmen Organisasi

47

Corrected Item- -,

Total Correlation r Kritis Keterangan
z.11 0,35 0,30 Valid
z.12 0,31 0,30 Valid
z.13 0,39 0,30 Valid
z.14 0,40 0,30 Valid
z.21 0,32 0,30 Valid
2.22 0,31 0,30 Valid
2.23 0,33 0,30 Valid
z.24 0,33 0,30 Valid
z.31 0,49 0,30 Valid
2.32 0,34 0,30 Valid
2.33 0,44 0,30 Valid
2.34 0,39 0,30 Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3.7, dalam uji coba terbatas, tentang pertanyaan

berhubungan dengan variabel moderating Komitmen Organisasi yang disebarkan

kepada 45 responden, dengan jumlah total 12 pertanyaan. Diperoleh hasil analis data,

menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam kategori valid, Dengan demikian

seluruh butir pertanyaan dapat digunakan untuk dijadikan menyusunan pertanyaan

kepada responden dalam uji coba meluas.

Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Pada Uji Coba Terbatas Jawaban Respoden

Tentang Kualitas Laporan Keuangan
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Corrected Item- -,

Total Correlation r Kritis Keterangan
y.11 0,34 0,30 Valid
y.12 0,49 0,30 Valid
y.21 0,36 0,30 Valid
y.22 0,50 0,30 Valid
y.31 0,57 0,30 Valid
y.32 0,34 0,30 Valid
y.41 0,38 0,30 Valid
y.42 0,36 0,30 Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3.8, dalam uji coba terbatas, tentang pertanyaan

berhubungan dengan variabel Kualitas Laporan Keuangan yang disebarkan kepada

45 responden, dengan jumlah total 8 pertanyaan. Diperoleh hasil analis data,

menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam kategori valid, Dengan demikian

seluruh butir pertanyaan dapat digunakan untuk dijadikan menyusunan pertanyaan

kepada responden dalam uji coba meluas.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi internal alat ukur.

Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat

ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dalam PLS dapat

mennggunakan dua metode yaitu cronbach’s alpha dan composite

reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas

suatu

konstruk sedangkan composite

reliability mengukur

nilai

sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Dengan pengukuran tersebut

apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa
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konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Pengujian model
pengukuran (outer model) dalam PLS dilakukan dengan bantuan software

Smart PLS ver. 3 for Windows.

Tabl 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Pada Uji Coba Terbatas Variabel Penelitian
Variabel Cronbach’s | Standar Kriteria Keterangan
Alpha Reliabilitas
Sistem Informasi
0,718 0,7 Tinggi Reliabel
Akuntansi
Sistem Pengendalian
0,978 0,7 Sangat Tinggi Reliabel
Internal
Komitmen Organisasi 0,979 0,7 Sangat Tinggi Reliabel
Kualitas Laporan
0,821 0,7 Sangat Tinggi Reliabel
Keuangan

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3.9, di atas memperlihatkan bahwa nilai

Cronbach’s Alpha pada variabel sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian internal, komitmen organisasi dan kualitas laporan
keuangan, dimana terdapat empatvariabel berada dalam rentang 0,80 —
1,00 dalam kategori sangat tinggi dan satu variable dalam rentang 0,60 —
0,72 dalam kategori tinggi. Maka dengan demikian dapat disimpulkan,
bahwa angket dalam bentuk pernyataan yang disebarkan kepada

responden dalam kategori reliabel dan memiliki kriteria sangat tinggi dan

tinggi.
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3.6 Teknik Analisis Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi Partial Least Square (PLS).
Mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan
program SmartPLS versi 3.0. penelitian ini melakukan dua kali proses
analisis data untuk menguji hipotesis 1 sampai 4 menggunakan Partial

Least Square.

1)  Statistik Deskriptif
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Ukuran deskriptif sering digunakan untuk menganalisis
kecenderungan (Sanusi, 2014:116).

2) Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square (PLS) adalah model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. PLS mulai pertama kali
diperkenalkan di bidang chemometrics (computational chemistry) pada tahun
1960-an oleh Herman World seorang ahli ekonometrika (Ghozali, 2017:419).

Menurut Ghozali(2017), prediksi dalam PLS yakni mendefinisikan
variabel independen adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight
estimate untuk menciptakan komponen skor variabel didapat berdasarkan

bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel)
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dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan
konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari veriabel
dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan
menjadi tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk
menciptakan skor variabel. Kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate)
yang menghubungkan variabel, antar variabel dan indikatornya (loading).
Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi)
untuk indikator dan variabel. Memperoleh ketiga estimasi ini, PLS
menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan
estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, tahap kedua
menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga
menghasilkan estimasi means dan lokasi (Ghozali, 2017). Berikut adalah model

struktural yang dibentuk dari perumusan masalah:
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Moderating Effect
1
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Internal (X2)

Gambar 3.1Skema Penelitian Struktural SEM-PLS

Analisa pada PLS dilakukan dengan beberapa tahap, yakni:
a.  Analisa Outer Model

Analisa outer model digunakan untuk menguji pengukuran yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Analisa outer
model ini menjelaskan hubungan antar variabel dengan indikator-

indikatornya atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan
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bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabelnya. Analisis
outer model dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:
o Convergent Validity
Convergent validity dari model pengukuran dengan model
reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score
atau component score dengan construct score yang dihitung dengan
PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari
0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai
loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup (Ghozali, 2017).
o Discriminant Validity

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif
indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan
konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan
bahwa konstruk variabel memprediksi ukuran pada blok yang lebih
baik daripada ukuran blok lainnya (Ghozali, 2017).

o Composite Reliability

Composite reability yang mengukur suatu konstruk dapat
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan
Cronbach’s Alpha(Ghozali, 2017). Pada uji Cronbach’s Alpha nilai
yang diharapkan adalah > 0,7 untuk semua konstruk.

o Average Variance Extracted (AVE)
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Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah
membandingkan nilai squareroot of Average Variance Extracted
(AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya
dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity
yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur
reliabilitas componen score variable dan hasilnya lebih konservatif
dibandingkan dengan composite reliability. Direkomendasikan nilai
AVE harus lebih besar dari 0,5 (Ghozali, 2017).

Menurut Hussein(2015), uji yang dilakukan di atas
merupakan uji pada outer model untuk indikator reflektif. Indikator
formatif dilakukan pengujian yang berbeda. Uji indikator formatif
yaitu:

e Significance of weights, nilai weight indikator formatif
dengan konstruksinya harus signifikan.

e Multicollinearity, pengujian multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi diantar variabel independen. Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model
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dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) <

10 dan nilai tolerance> 0,1.
Analisa Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan “inner
relation, structural model dan substantive theory” yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada
substantive theory. Analisis model struktural (inner model) dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat (a) uji Goodness Of Fit
(GoF), (b) ) uji effect size / f-square (F?); (c) uji Kkoefisien
determinasi (r-square); dan (d) pengujian hipotesis (Hair, et al.,
2014).

e Uji Goodness Of Fit (GoF)

Untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan
digunakan Goodness of Fit (GoF). GoF indeks merupakan ukuran
tunggal untuk memvalidasi performa gabungan antara model
pengukuran dan model struktural. Nilai GoF ini diperoleh dari
akar kuadrat dari  nilai rata-rata average communalities
index(AVE) dikalikan dengan nilai R2 model. Nilai GoF
terbentang antara O sd 1 dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof
kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 (GoF besar) (Hair, Hult,
Ringle, & Sarstedt, 2014). Semakin tinggi nilai GoF, maka
model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan

data. Rumus untuk menghitung nilai GoF adalah sebagai berikut:
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GoF =vCom+ R?

e Effect Size / F-Square (F?)

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen)
terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Kriteria penarikan
kesimpulan adalah jika nilai F? sebesar 0,02 maka terdapat efek
yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai
F? sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat (sedang) dari
variabel eksogen terhadap endogen, nilai F? sebesar 0,35 maka
terdapat efek yang besar (baik) dari variabel eksogem terhadap
endogen(Juliandi, 2018).

o Koefisien Determinasi ( R?)

Dalam mengevaluasi inner model dengan PLS (Partial
Least Square) dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Kemudian dalam penginterpretasinya
sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square
dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah
memiliki pengaruh yang substantive.

e Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai

t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu
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dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai
t-statistik yang digunakan adalah 2,02. Sehingga kriteria
penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan Ho
ditolak ketika t-statistik >2,02. Untuk: menolak/menerima
hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai
probabilitas < 0,05(Hair, et al., 2014).

Pengujian model structural (inner model) dalam PLS dilakukan

dengan bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Mopoli Raya adalah perusahaan yang berdiri pada tahun 1980 atas usaha
dari tiga pendiri utama yaitu: 1. H.A. Basyah Ibrahim almarhum 2. H.M. Sati
almarhum 3. Mustafa Sulaiman almarhum Anggaran dasar perseroan ini telah
mengalami perubahan-perubahan, terakhir dengan akte No.10 Tanggal 5 Maret 1991
mengenai kepengurusan kekuasaan direksi yang dibuat di hadapan Djaidir, SH,
Notaris di Medan. Adapun Akte pendirian dan perubahan-perubahannya, kecuali
Akte No.10 tersebut di atas telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia sesuai dengan surat keputusan No.J.A.516418 tanggal 11 Mei
1981 dan dimuat dalam tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.23 tanggal
19 Maret 1982. Atas kepercayaan dan kerja sama dari Bank Ekspor Impor Indonesia
maka pada tahun yang sama dimulailah penanaman kelapa sawit di kebun Upah. Hal
ini terus berlanjut hingga sampai dengan saat ini areal yang sudah tertanam + 22.000
Ha, yang terbesar di dua provinsi yaitu Sumatera Utara dan Aceh.

Areal yang sudah tertanam tersebut bernaung dibawah beberapa perusahaan
perkebunan yang dikoordinir oleh PT. Mopoli Raya. Perusahaan-perusahaan tersebut
adalah:1. PT Suleiman Saleh 2. PT Perapen 3. PT Dharma Agung 4. PT Puga Raya
5. PT. Surya Mata le 6. PT Sumber Asih 7. PT Aloer Timur 8. PT Teunggulon Raya
9. PT Watu Gede Utama 10. PT Mazdah 11. Gading Bhakti dan 12. PT Sumber Asih

dengan areal yang demikian luas kebutuhan untuk pendirian pabrik yang menampung
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hasil produksi saat itu sudah difikirkan. Pada tanggal 26 Agustus 1984 dimulailah
secara resmi pembangunan pabrik kelapa sawit yang ditandai dengan peletakan batu
pertama oleh Gubernur Aceh. Pabrik yang berlokasi di blok 53, perkebunan Gedong
Biara Kuala Simpang ini berkapasitas awal 30 ton Tandan Buah Sawit Segar
TBS/jam dan dapat dikembangkan sampai 45 ton TBS/jam. Untuk lebih
memudahkan urusan administrasi maka kantor direksi di tempatkan di Medan yaitu di
JI. Sunggal no. 91. Sedangkan lokasi pabrik ditempatkan di Kuala Simpang Aceh
Timur dan Meulaboh, Aceh Barat melalui beberapa pertimbangan yaitu: 1. Dekat
dengan sumber bahan baku yaitu perkebunan kelapa sawit yang terdapat di sekitar
lokasi pabrik. 2. Tersedianya tenaga kerja yang ada di sekitarnya. 3. Sarana
transportasi yang cukup baik karena terletak di sisi jalan negara yang
menghubungkan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dengan Provinsi Sumatera
Utara. 4. Tersedianya lahan yang cukup dan harganya relatif murah.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden.
Sebanyak 45 kuesioner didistribusikan. Dari jumlah tersebut sebanyak 45 kuesioner
telah dijawab dan dikembalikan kepada penulis. Berikut adalah perincian mengenai

pendistribusian dan pengembalian kuesioner.

Tabel 4.1
Data Distribusi Sampel Penelitian
No Keterangan Jumlah
1 | Kuesioner yang disebarkan 45
2 | Jumlah Kuesioner yang kembali 45
3 | Jumlah kuesioner yang tidak lengkap (0)
4 | Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0)
Respon rate = 45/45 x 100% 100%
Data yang diperoleh 45

Sumber : Data Primer Diolah 2021
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Table 4.1 menunjukkan bahwa jumlah kuesioner penelitian yang disebarkan

kepada responden sebanyak 45 kuesioner.

4.1.1 Statistik Deskripsi Data

Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner yang diterima dapat diketahui
karakteistik responden yang akan dibahas dibawah ini meliputi: jenis kelamin,
usia,pendidikan, jabatan dan masa kerja di PT Mopoli Raya.
1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar

4.1 berikut ini:

Responden

B Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Data Primer Diolah 2021
Gambar 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin yang menjadi

responden lebih didominasi oleh laki-laki sebanyak 30 orang atau 66,67%,

sedangkan perempuan sebanyak 15 orang atau 33,33%.
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2. Data Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 4.2

berikut ini:
Jumlah Responden

20 (44,44%)

12 (26,67%)

8 (17,78%)

5(11,11%)

31-40 41-50

Jumlah Responden

Sumber: Data Primer Diolah 2021
Gambar 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia
Gambar4.3 menunjukan bahwa responden yang berusia 21-30 tahun
sebanyak 8 orang (17,78%), usia 31-40 tahun sebanyak 20 orang (44,44%),
usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (26,67%), dan usia lebih dari 50
sebanyak 5 orang (11,11%).
3. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkatan semester dapat dilihat

pada gambar 4.3 berikut ini:
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Tingkat Pendidikan

31 (68,89%)

12 (26,67%)

2 (4,44%)
SMA Sederajat S1 S2

Jumlah Responden

Sumber: Data primer diolah penulis, 2021
Gambar 4.3
Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Gambar4.3 menunjukan bahwa responden yang memiliki pendidikan
SMA sederajat sebanyak 12 orang (26,67%), pendidikan Strata 1 sebanyak 31
orang (68,89%), dan pendidikan Strata 2 sebanyak 2 orang (4,44%).
Data Responden Berdasarkan Jabatan

Karakteristik responden berdasarkan tingkatan semester dapat dilihat

pada gambar 4.4 berikut ini:
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Jabatan

35 (77,78%)

7 (15,56%)

3 (6,67%)
STAF MIDDLE MANAGEMENT TOP MANAGEMENT

® Jumlah Responden

Sumber: Data primer diolah penulis, 2021
Gambar 4.4
Data Responden Berdasarkan Jabatan
Gambar4.4 menunjukan bahwa responden yang memiliki jabatan staf

sebanyak 35 orang (77,78%), jabatan manajemen menengah sebanyak 7 orang

(15,56%), dan jabatan manajemen atas sebanyak 3 orang (6,67%).

Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Karakteristik responden berdasarkan tingkatan semester dapat dilihat

pada gambar 4.5 berikut ini:
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Lama Bekerja

15 (33,33%)

7(15,56%) 5(11,11%)
0 (]

3-5 Tahun 5-10 Tahun > 10 Tahun

Jumlah Responden

Sumber: Data Primer Diolah 2021
Gambar 4.5
Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 4.6 menunjukan bahwa responden yang sudah bekerja selama
0-3 tahun sebanyak 18 orang (40,00%), selama 3-5 tahun sebanyak 15 orang
(33,33%), selama 5-10 tahun sebanyak 7 orang (15,56%), dan lebih dari 10

tahun sebanyak 5 orang (11,11%).

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil tanggapan responden digunakan untuk
menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap
indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang
diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan
rata-rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut

(Sugiyono, 2013) yaitu berdasarkan rentang skor maksimun dan skor minimum
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dibagi jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Rentang Skor Kategori =

_ Skor Maksimum —Skor Minimum

Jumlah Kategori

Tabel 4.2
Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Tanggapan Responden
Interval Kuesioner Kategori
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Kurang Setuju
3,41 -4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Setelah diperoleh kategorisasi rata-rata skor atas tanggapan responden,

maka dapat dijelaskan interpretasi atas tanggapan responden tersebut pada setiap

variabel yang digunakan dalam penilitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Sistem Informasi Akuntansi

Dalam penelitian ini, variabel sistem informasi akuntansi diukur dengan 6

indikator antara lain kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan,

penggunaan, kepuasan pemakai, dan net benefitmasing-masing dari indikator dinilai

melalui 5 skor yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (kurang setuju), 4

(setuju), 5 (sangat setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel

sistem informasi akuntansi yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden

Variabel Sistem Informasi Akuntansi

tersedia sesuai dengan kebutuhan

Pilihan Jawaban Rata-rata .
No. Pertanyaan sts | Ts | Ks S Sss | Jawaban Kategori
Kualitas Sistem
1.1 | Modul y'fmg ada d.i perusaha.an Kurang
memuat informasi akuntansi 0 11 5 13 16 3,2 setuju
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1.2 | Sistem informasi yang ada di
.perusahafm menyed'la!<an 5 14 17 9 3.2 Kurang
informasi yang terkini (up to setuju
date).
Sistem informasi yang dihasilkan
perusahaan yang mendukung
13 dihasilkan perusahagn 10 1 16 8 4 Setuju
mendukung penyediaan
informasi untuk pengambilan
keputusan yang bersifat cepat.
Total Skor 3,3
Kualitas Informasi
2.1 | Sistem yang ada di perusahaan
meng_hasnkan informasi yang 12 1 11 11 2.4 Tlda_k
sesuai dengan kebutuhan Setuju
pemakai.
2.2 | Sistem yang ada di perusahaan Tidak
menghasilkan informasi yang 12 12 9 12 2,4 Setui
etuju
akurat.
2.3 | Sistem informasi yang ada di Kuran
perusahaan menyediakan 9 12 8 16 3,2 Setui 9
' : - etuju
informasi secara detail.
Total Skor 2,7
Kualitas Pelayanan
3.1 | Informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi yang ada di
perusahaan sesuai dengan 9 6 18 12 3,6 Setuju
kenyataan atau kejadian yang
sesungguhnya terjadi.
Pilihan Jawaban -
No Pertanyaan Rata-Rata Kategori
STS | TS | KS| S | SS Skor
3.2 | Sistem informasi yang ada di
perusahaan menyediakan 20 8 7 10 4 Setuju
informasi yang relevan.
3.3 | Data yang diperoleh dari sistem
informasi yang gda di _ 10 10 12 13 26 Tlde_lk
perusahaan terhindar dari setuju
kesalahan.
3.4 | Informasi yang dihasilkan oleh
S|_ste_r_n yang ada d_| perusahaan 11 8 6 20 4 Setuju
disajikan dengan jelas dan
mudah dimengerti.
Total Skor 3,6
Penggunaan
4.1 | Tata letak report system
. ) S0 Sangat
informasi yang dihasilkan 10 9 5 21 4,2 d
. setuju
perusahaan mudah dibaca.
4.2 | Sistem informasi yang ada di 12 12 12 9 2.4 Tlda_k
perusahaan mudah diakses. setuju
4.3 | Sistem informasi yang ada di 12 9 4 20 4 Setuju
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perusahaan mudah dipelajari. | | | | |

Total Skor 35

Kepuasan Pemakai

5.1 | Sistem informasi yang ada di
perusahaan memberikan

kebebasan dalam memilih 0 13 10 10 12 2,6 T'qu
. . : setuju
informasi yang sesuai dengan
divisinya masing-masing.

5.2 | Tampilan sistem informasi yang
ada di perusahaan dapat 0 10 9 6 20 4 Setuju

memudahkan pemakai ketika
menggunakan sistem.

5.3 | Keluaran (report) yang
dihasilkan oleh sistem informasi
yang ada di perusahaan 0 7 7 20 | 11 4 Setuju
disajikan dalam format yang
sesuai dengan kebutuhan.

Total Skor 3,5

Net Benefit

6.1 | Sistem informasi yang ada di
perusahaan memberikan
batasan-batasan bisnis yang
harus termuat dalam sistem.

0 12 6 8 19 3,8 Setuju

6.2 | Sistem informasi perusahaan
menyelesaikan tugas tepat 0 6 10 10 19 3,8 Setuju
waktu.

6.3 | Sistem informasi perusahaan
mampu menghasilkan informasi
yang menunjukkan kesempatan
yang harus diambil.

0 11 19 5 10 3,8 Setuju

Total Skor 3,8

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas maka jawab responden berhubungan

dengan sistem informasi akuntansi dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Mayoritas responden sebanyak 16 orang (35,56%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa modul yang ada di perusahaan
memuat informasi akuntansi tesedia sesuai dengan kebutuhan.

2) Mayoritas responden sebanyak 17 orang (37,78%) memberikan
jawaban setuju bahwa sistem informasi yang ada di perusahaan

menyediakan informasi yang terkini (up to date).
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4)

5)

6)

7)

8)
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Mayoritas responden sebanyak 16 orang (35,56%) meberikan
jawaban setuju bahwa sistem informasi yang dihasilkan
perusahaan mendukung penyediaan informasi untuk pengambilan
keputusan yang bersifat cepat.

Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa sistem yang ada di perusahaan
menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemakai.
Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban sangat setuju, kurang setuju, dan tidak setuju bahwa
Sistem yang ada di perusahaan menghasilkan informasi yang
akurat.

Mayoritas responden sebanyak 16 orang (35,56%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa sistem informasi yang ada di
perusahaan menyediakan informasi secara detail.

Mayoritas responden sebanyak 18 orang (40%) memberikan
jawaban setuju bahwa informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi yang ada di perusahaan sesuai dengan kenyataan atau
kejadian yang sesungguhnya terjadi.

Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa sistem informasi yang ada di

perusahaan menyediakan informasi yang relevan.
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9) Mayoritas responden sebanyak 13 orang (28,89%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa data yang diperoleh dari sistem
informasi yang ada di perusahaan terhindar dari kesalahan.

10) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa informasi yang dihasilkan oleh
sistem yang ada di perusahaan disajikan dengan jelas dan mudah
dimengerti.

11) Mayoritas responden sebanyak 21 orang (46,67%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa tata letak report system informasi
yang dihasilkan perusahaan mudah dibaca.

12) Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban setuju, kurang setuju, dan tidak setuju bahwa sistem
informasi yang ada di perusahaan mudah diakses.

13) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa sistem informasi yang ada di
perusahaan mudah dipelajari.

14) Mayoritas responden sebanyak 13 orang (28,89%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa sistem informasi yang ada di
perusahaan memberikan kebebasan dalam memilih informasi
yang sesuai dengan divisinya masing-masing.

15) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan

jawaban sangat setuju bahwa tampilan sistem informasi yang ada
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di perusahaan dapat memudahkan pemakai ketika menggunakan
sistem.

16) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban setuju bahwa keluaran (report) yang dihasilkan oleh
sistem informasi yang ada di perusahaan disajikan dalam format
yang sesuai dengan kebutuhan.

17) Mayoritas responden sebanyak 19 orang (42,22%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa sistem informasi yang ada di
perusahaan memberikan batasan-batasan bisnis yang harus
termuat dalam sistem.

18) Mayoritas responden sebanyak 19 orang (42,22%) memberikan
jawaban setuju bahwa sistem informasi perusahaan menyelesaikan
tugas tepat waktu.

19) Mayoritas responden sebanyak 19 orang (42,22%) memberikan
jawaban kurang setuju bahwa sistem informasi perusahaan
mampu menghasilkan informasi yang menunjukkan kesempatan

yang harus diambil.

Sistem Pengendalian Internal
Dalam penelitian ini, variabel sistem pengendalian manajemen diukur
dengan 5 indikator antara lain lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan

pemantauan masing-masing dari indikator dinilai melalu 5 skor yaitu 1
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(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (kurang setuju), 4 (setuju), 5

(sangat setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel

sistem pengendalian internal yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden

Variabel Sistem Pengendalian Internal

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Rata-Rata

STS

TS

KS

S

SS

Jawaban

Kategori

Lingkungan Pengendalian

11

SPI selalu melakukan pemeriksaan
terhadap catatan akuntansi, fiisk kas,
barang, dan secara terus-menerus
melakukan  penilaian  terhadap
kualitas pengendalian intern.

12

20

Setuju

1.2

SPI memiliki standar kompetensi
untuk setiap tugas dan fungsi pada
masing-masing jabatan.

14

20

4

Setuju

Total Skor

4

No.

Pilihan Jawaban

Pertanyaan

STS

TS

KS

S

SS

Rata-Rata
Skor

Kategori

Pen

ilaian Risiko

2.1

Pimpinan telah melakukan analisis
risiko secara lengkap dan
menyeluruh terhadap kemungkinan
timbulnya pelanggaran terhadap
sistem akuntansi.

11

18

3,6

Setuju

2.2

Pimpinan selalu memiliki rencana
pengelolaan atau mengurangi risiko|
pelanggaran terhadap sistem dan
prosedur akuntansi.

14

14

2,8

Kurang
setuju

Total Skor

3,2

Akt

ivitas Pengendalian

3.1

Kebijakan maupun prosedur
pengamanan fisik atau asset telah
ditetapkan  dengan  baik  dan
pengeluaran uang pada setiap divisi
selalu didokumentasikan pada bukti
pengeluaran kas.

12

10

15

Kurang
setuju

3.2

Perusahaan telah mengembangkan
rencana untuk identifikasi maupun
pengamanan semua transaksi yang
diproses kedalam komputer adalah
transaksi yang diotorisasi.

20

10

Setuju

Total Skor

3,5

Informasi dan Komunikasi ‘
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4.1

Informasi telah

tepat waktu dan saluran komunikasii 0 11 7 10 | 17 34
telah dilaksanakan secara efektif.

disediakan secara
Kurang

setuju

4.2

Pengguna anggaran/pemegang kas
pada masing-masing divisi telah

menyampaikan

Pertanggungjawaban tepat waktu.

Surat 0 7 6 11 21 4,2 Setuju

Total Skor 3,8

Pemantauan

5.1

SPI selalu menindaklanjuti setiap
hasil temuan/reviu maupun saran
yang diberikan oleh auditor eksternal] 0 8 11 13 13 2,6

sebagai tindak

kualitas pengendalian intern.

Tidak

lanjut perbaikan setuju

5.2

Pimpinan  selalu  mereviu dan

mengevaluasi

menunjukkan adanya kelemahan dan

perlu perbaikan

temuan yang Kurang

setuju

Total Skor 2,7

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas maka jawab responden berhubungan

dengan sistem pengendalian internal dapat dirangkum sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban setuju bahwa SPI selalu melakukan pemeriksaan
terhadap catatan akuntansi, fiisk kas, barang, dan secara
terus-menerus melakukan penilaian terhadap kualitas
pengendalian intern.

Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban setuju bahwa SPI1 memiliki standar kompetensi untuk
setiap tugas dan fungsi pada masing-masing jabatan.
Mayoritas responden sebanyak 14 orang (31,11%) memberikan

jawaban setuju dan kurang setuju bahwa pimpinan selalu




4)

5)

6)

7)

8)
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memiliki rencana pengelolaan atau mengurangi risiko
pelanggaran terhadap sistem dan prosedur akuntansi.
Mayoritas responden sebanyak 15 orang (33,33%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa kebijakan maupun prosedur
pengamanan fisik atau asset telah ditetapkan dengan baik dan
pengeluaran uang pada setiap divisi selalu didokumentasikan
pada bukti pengeluaran kas.

Mayortas respoden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban  kurang  setuju bahwa  perusahaan telah
mengembangkan rencana untuk identifikasi maupun
pengamanan semua transaksi yang diproses kedalam komputer
adalah transaksi yang diotorisasi.

Mayoritas responden sebanyak 17 orang (37,78%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa informasi telah disediakan secara
tepat waktu dan saluran komunikasi telah dilaksanakan secara
efektif.

Mayoritas responden sebanyak 21 orang (46,67) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa pengguna anggaran/pemegang
kas pada masing-masing divisi telah menyampaikan Surat
Pertanggungjawaban tepat waktu.

Mayoritas responden sebanyak 13 orang (28,89%) memberikan
jawaban sangat setuju dan setuju bahwa SPI selalu

menindaklanjuti setiap hasil temuan/reviu maupun saran yang
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diberikan oleh auditor eksternal sebagai tindak lanjut
perbaikan kualitas pengendalian intern.

9) Mayoritas responden sebanyak 14 orang (31,11%) memberikan
jawaban kurang setuju bahwa pimpinan selalu mereviu dan
mengevaluasi temuan yang menunjukkan adanya kelemahan

dan perlu perbaikan.

C. Kaualitas Pelaporan Keuangan
Dalam penelitian ini, variabel kualitas pelaporan keuangan diukur
dengan 4 indikator antara lain andal, relevan, komprehensif, dan dapat
dipahami masing-masing dari indikator dinilai melalu 5 skor yaitu 1
(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (kurang setuju), 4 (setuju), 5
(sangat setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel

kualitas pelaporan keuangan yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden
Variabel Kualitas Pelaporan Keuangan

Pilihan Jawaban Rata-Rata

Jawaban Kategori
STS TS KS S SS

No Pernyataan

Andal

Informasi yang saya sajikan dalam
laporan keuangan keuangan telah Tidak

1.1 Egg%%%%?&%%ﬁé{%ﬁ%k 0 12 11 11 11 2,4 setuju

Informasi yang saya sajikan dalam
laporan keuangan menggambarkan Tidak
1.2 | dengan jujur transaksi dan 0 12 10 12 11 2,4
peristiwa lainnya sehingga bebas

dari pengertian yang menyesatkan

setuju
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dan kesalahan yang bersifat
material.

Total Skor 2,4

Relevan

Laporan keuangan yang saya susun
sesuai dengan SAK, dengan
informasi yang lengkap mencakup
semua informasi akuntansi yang
dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan.

2.1 0 10 20 8 7 4 Setuju

Laporan keuangan yang saya susun
selesai secara tepat waktu sehingga
dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan saat ini dan
mengoreksi keputusan masa lalu
(feedback)

Kurang

2.2 .
setuju

Total Skor 3,6

Pilihan Jawaban Rata-Rata
STS | TS | KS | S | sS Skor

No. Pertanyaan Kategori

Komprehensif

Informasi yang termuat dalam
laporan keuangan yang saya susun
3.1 | selalu dapat dibandingkan dengan 0 12 5 20 8 4 Setuju
laporan keuangan periode
sebelumnya

Dalam penyusunan laporan
keuangan, saya telah menggunakan
3.2 | kebijakan akuntansi yang 0 6 20 10 9 4 Setuju
berpedoman pada SAK dari tahun
ke tahun

Total Skor 4

Dapat Dipahami

Laporan yang saya buat disusun
41 | secarasistematis sehingga mudah 0 9 13 6 17 34 Kurang
dimengerti dan dipahami. ' Setuju

Informasi yang saya sajikan dalam
4.2 | laporan keuangan telah jelas dan 0 8 7 20 10 2,8
disajikan dalam bentuk serta istilah

Kurang
Setuju

yang disesuaikan dengan batas
pemahaman para pengguna.

Total Skor 3,7

Sumber: Data diolah penulis, 2021
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas maka jawab responden berhubungan

dengan kualitas pelaporan keuangan dapat dirangkum sebagai berikut:
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3)

4)

5)
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Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa informasi yang saya sajikan dalam
laporan keuangan keuangan telah benar dan memenuhi
kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak pada kepentingan
pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya.

Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban setuju dan tidak setuju bahwa informasi yang saya
sajikan dalam laporan keuangan menggambarkan dengan jujur
transaksi dan peristiwa lainnya sehingga bebas dari pengertian
yang menyesatkan dan kesalahan yang bersifat material.
Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban kurang setuju bahwa laporan keuangan yang saya susun
sesuai dengan SAK, dengan informasi yang lengkap mencakup
semua informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Mayoritas responden sebanyak 16 orang (35,56%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa laporan keuangan yang saya susun
selesai secara tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan masa
lalu (feedback).

Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan

jawaban setuju bahwa informasi yang termuat dalam laporan
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keuangan yang saya susun selalu dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan periode sebelumnya.

6) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban Kkurang setuju bahwa dalam penyusunan laporan
keuangan, saya telah menggunakan kebijakan akuntansi yang
berpedoman pada SAK dari tahun ke tahun.

7) Mayoritas responden sebanyak 17 orang (37,78%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa laporan yang saya buat disusun
secara sistematis sehingga mudah dimengerti dan dipahami.

8) Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban setuju bahwa informasi yang saya sajikan dalam
laporan keuangan telah jelas dan disajikan dalam bentuk serta
istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para

pengguna.

Komitmen Organisasi
Dalam penelitian ini, variabel komitmen organisasi diukur dengan 3
indikator antara lain komitmen afektif, komitmen normatif, dan
komitmen berkelanjutan masing-masing dari indikator dinilai melalu 5
skor yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (kurang setuju), 4
(setuju), 5 (sangat setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi

dari variabel komitmen organisasi yang dirangkum pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden
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Pilihan Jawaban Rata-Rata i
No Pernyataan 3 b Kategori
STS | TS | KS | s | ss |-awaban
Komitmen Afektif
11 Saya merasa nyaman di dalam 0 29 7 13 3 4.4 Sang_at
perusahaan ini. Setuju
19 Saya memiliki kelga_rga baru di 0 8 6 18 13 36 Setuju
dalam perusahaan ini.
1.3 | Savabangg menjadi bagian 0 5 | 10 | 10| 20 4 Setuju
perusahaan.
1.4 | Sayamemiliki rasa suka duka 0 |19] 9 | 9| 8 38 | Setuju
terhadap organisasi ini.
Total Skor 4
Komitmen Normatif
Saya sadar bahwa komitmen adalah Kurang
21 | hal yang harus saya lakukan. 0 6 11 16 12 3.2 Setuju
2.2 | Masih ada tanggung jawab jika 0 | 6 | 8 | 10| 21 | 42 | setuiju
saya ingin keluar.
23 Ber.kelnglna}n menghaplskan sisa 0 10 3 21 11 42 Setuju
karir saya di organisasi.
2.4 | Yakin terhadap organisasi ini. 0 3 8 21 13 4,2 Setuju
Total Skor 4
Komitmen Berkelanjutan
31 Berkemgman_'getap tinggal karena 0 9 10 15 11 3 Kurapg
kebutuhan gaji. Setuju
39 Berkeinginan tetap_tmggal karena 0 7 11 15 12 3 Kurapg
keuntungan yang didapat Setuju
33 Sanga}t sul!g mendapatkan 0 1 10 12 12 24 Tlda_k
pekerjaan jika saya keluar Setuju
34 Meraga b(_erat Jlk_a menlnggal_kaq 0 9 5 23 8 46 Sang_at
organisasi meskipun sangat ingin Setuju
Total Skor 3,3

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas maka jawab responden berhubungan dengan

komitmen organisasi dapat dirangkum sebagai berikut:




1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Mayoritas responden sebanyak 22 orang (48,89%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa Saya merasa nyaman di dalam
perusahaan ini.

Mayoritas responden sebanyak 18 orang (40%) memberikan jawaban
setuju bahwa Saya memiliki keluarga baru di dalam perusahaan ini.
Mayoritas responden sebanyak 20 orang (44,44%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa Saya bangga menjadi bagian
perusahaan.

Mayoritas responden sebanyak 19 orang (42,22%) memberikan
jawaban tidak setuju bahwa Saya memiliki rasa suka duka terhadap
organisasi ini.

Mayoritas responden sebanyak 16 orang (35,56%) memberikan
jawaban setuju bahwa Saya sadar bahwa komitmen adalah hal yang
harus saya lakukan.

Mayoritas responden sebanyak 21 orang (46,67%) memberikan
jawaban sangat setuju bahwa Masih ada tanggung jawab jika saya
ingin keluar.

Mayoritas responden sebanyak 21 orang (46,67%) memberikan
jawaban setuju bahwa Berkeinginan menghabiskan sisa karir saya di
organisasi.

Mayoritas responden sebanyak 21 orang (46,67%) memberikan

jawaban setuju bahwa Yakin terhadap organisasi ini.
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9) Mayoritas responden sebanyak 15 orang (33,33%) memberikan
jawaban setuju bahwa Berkeinginan tetap tinggal karena kebutuhan
gaji.

10) Mayoritas responden sebanyak 15 orang (33,33%) memberikan
jawaban setuju bahwa Berkeinginan tetap tinggal karena keuntungan
yang didapat.

11) Mayoritas responden sebanyak 12 orang (26,67%) memberikan
jawaban sangat setuju dan setuju bahwa Sangat sulit mendapatkan
pekerjaan jika saya keluar.

12) Mayoritas responden sebanyak 23 orang (51,11%) memberikan
jawaban setuju bahwa Merasa berat jika meninggalkan organisasi

meskipun sangat ingin.

Hasil Pengujian SEM PLS

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu

melakukan pengujian terhadap kualitas data yang digunakan. Pengujian ini

digunakan untuk menjamin terpenuhinya asumsi yang diperlukan untuk

melakukan pengujian terhadap penelitian ini.

4.2.1Analisis Outer Model

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM
berbasis PLS memerlukan 2 tahap untuk menilai fit model dari sebuah
model penelitian (Ghozali). Salah satunya adalah analisis outer model.

Analisis outer model digunakan untuk menguji pengukuran Yyang
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digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Ada beberapa
indikator dalam analisis outer model, diantaranya convergent validity,
discriminant validity, dan composite reliability.
a. Convergent Validity
Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model
reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau
component score dengan construct score pada Loading Factor yang
dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Berikut adalah

gambar hasil kalkulasi model SEM PLS.
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Sumber: Diolah oleh penulis, 2021

Gambar 4.6 Skema Penelitian Struktural SEM-PLS

Hasil pengolahan dengan SmartPLS 3.00 dapat dilihat pada
gambar 4.6 nilai outer model antara konstruk dengan variabel sudah
memenuhi convergent validity karena indikator memiliki nilai validitas

diatas 0,7.
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b. Discriminant Validity
Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji
discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator
dinyatakan memenuhi discriminan validity apabila nilai cross loading
indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan
variabel lainnya (Ghozali, 2017). Berikut adalah nilai cross loading

pada masing-masing indikator:

Tabel 4.7
Cross Loading

Komitmen el . . sistem .| Sistem

Organisasi Pelaporan | Moderating | Moderating Informa5|_ Pengendalian

@ Keuangan | Effect1 Effect 2 Akuntansi Internal (X2)

¥) (X1)
Sistem
Informasi
Akuntansi
(X1) * -0,203 0,238 1,000 -0,478 0,502 0,273
Komitmen
Organisasi
(2
Sistem
Pengendalian
el (02 0,285 0,178 0,478 1,000 0,323 10,089
Komitmen

Organisasi
(2
x1.11 0,171 -0,181 -0,255 0,148 0,433 -0,107
x1.12 -0,168 0,352 0,243 -0,202 0,468 0,235
x1.13 0,137 -0,088 0,246 -0,224 0,537 -0,068
x1.21 0,015 -0,173 -0,201 0,027 0,309 -0,277
x1.22 0,198 -0,305 -0,125 0,063 0,461 -0,241
x1.23 0,236 -0,199 -0,100 0,105 0,459 -0,109
x1.31 -0,085 0,143 0,110 -0,131 0,368 0,212
x1.32 0,032 0,185 -0,181 -0,007 0,292 0,130
x1.33 0,144 0,029 -0,157 0,001 0,386 0,226
x1.34 -0,042 0,246 -0,001 -0,100 0,449 0,265
x1.41 -0,065 0,034 0,169 -0,121 0,171 -0,205
x1.42 -0,028 0,065 -0,146 0,006 0,106 -0,003
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Kualitas

Sistem

g?g:;g:; Eelaporan Moderating | Moderating Informasi_ f,';t]g?n dalian
@) euangan | Effect 1 Effect 2 Akuntansi Internal (X2)
(Y) (X1)

x1.43 0,132 0,132 0,090 0,147 0,172 -0,082
x1.51 0,013 0,008 0,032 -0,338 0,233 -0,039
x1.52 -0,171 0,068 -0,142 0,275 0,323 0,200
x1.53 0,263 -0,319 -0,270 0,372 0,460 -0,172
x1.61 0,104 0,164 0,097 -0,193 0,407 0,008
x1.62 -0,014 0,049 0,111 -0,184 0,309 0,064
x1.63 -0,082 0,099 0,076 -0,185 0,285 0,135
x2.11 0,222 -0,142 0,068 -0,111 0,234 0,310
x2.12 0,000 0,208 0,204 -0,045 -0,341 0,313
x2.21 0,050 -0,017 -0,158 -0,205 0,031 0,223
X2.22 -0,247 0,040 -0,102 0,054 0,249 0,334
x2.31 -0,046 0,141 -0,034 0,109 0,038 0,190
X2.32 -0,241 0,378 0,342 -0,148 -0,281 0,489
x2.41 -0,361 0,358 -0,007 -0,101 -0,155 0,567
x2.42 0,003 0,081 -0,025 0,014 0,125 0,220
x2.51 -0,264 0,301 0,113 -0,003 -0,215 0,480
x2.52 -0,018 -0,030 0,135 -0,160 -0,020 0,213
y.11 -0,547 0,471 0,081 0,080 0,148 0,152
y.12 -0,198 0,386 0,144 0,087 -0,181 0,159
y.21 -0,066 0,525 0,152 -0,036 -0,354 0,473
y.22 -0,370 0,781 0,160 -0,166 -0,511 0,547
y.31 -0,513 0,646 0,001 -0,145 -0,458 0,285
y.32 -0,084 0,321 -0,360 -0,001 0,218 -0,145
y.41 -0,378 0,368 0,208 -0,124 0,010 0,337
y.42 -0,237 0,104 -0,163 -0,151 -0,086 -0,027
z.11 0,202 -0,005 -0,005 0,110 0,162 0,007
2.12 0,115 0,019 -0,070 0,020 0,111 -0,053
z.13 0,067 -0,003 0,180 -0,033 -0,028 0,009
z.14 0,378 -0,189 0,090 -0,054 0,121 -0,016
2.21 0,113 -0,043 -0,092 0,157 -0,037 -0,021
2.22 0,326 0,240 -0,037 -0,202 -0,083 0,228
2.23 0,346 0,170 0,239 0,017 -0,169 0,176
2.24 0,769 -0,397 -0,200 0,267 0,235 -0,398
2.31 0,150 -0,143 -0,027 0,029 0,041 -0,295
2.32 0,126 -0,022 -0,114 -0,148 -0,020 0,125
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Komitmen Kualitas Sistem Sistem
Oraanisasi Pelaporan | Moderating | Moderating | Informasi Penaendalian
g Keuangan | Effect1 Effect 2 Akuntansi g
(2 ) 1) Internal (X2)
2.33 0,383 0,010 0,341 -0,157 0,066 -0,167
2.34 0,241 0,029 0,147 -0,143 0,000 0,007

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2021

Berdasarkan data Tabel 4.7 diketahui bahwa masing-masing indikator

pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada

variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading

pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat

dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian

ini telah memiliki discriminant validity yang baik dalam menyusun

variabelnya masing-masing.

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity juga dapat

diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai Average

Variant Extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan

nilainya harus > 0,5 untuk model yang baik (Ghozali, 2017)

Tabel 4.8
Average Varianed Extracted (AVE)
Variabel AVE
Komitmen Organisasi (Z) 0,592
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 0,897
Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,599

Sumber: Data diolah Penulis, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui nilai AVE variabel komitmen
organisasi, kualitas pelaporan keuangan dan sistem informasi akuntansi
> 0,5 maka dinyatakan bahwa setiap variabel telah memiliki

discriminant validity yang baik.

Composite Reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji
nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel
dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai
composite reliability> 0,6 (ghozali). Berikut nilai composite reliability

dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.9
Composite Reliability

Composite

Variabel Reliability
Komitmen Organisasi (Z) 0,761
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 0,634
Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,661

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai composite reliability
semua variabel penelitian > 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel telah memenuhi composite reliability sehingga dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas

yang tinggi.



87

. Cronbach’s Alpha
Uji reliabiltas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat
dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha> 0,7. Berikut adalah

nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel:

Tabel 4.10
Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Alpha
Komitmen Organisasi (Z) 0,979
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 0,821
Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000
Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,718

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai cronbach’s
alpha masing-masing variabel penelitian > 0,7. Maka hasil ini
menunjukkan masing-masing variabel penelitian telah memenuhi
persyaratan reliabilitas yang tinggi.

Estimation Weight

Estimation weight menunjukkan bahwa pengukuran formatif antar
variabel harus memiliki nilai signifikan. Nilai signifikansi variabel
biasanya < 0,05 namun, pada signifikansi nilai weight memperbolehkan

nilai < 0,2 (Ghozali, 2017:43)



Tabel 4.11
Estimation Weight
Variabel Ei/t\llr;g::?n
Komitmen Organisasi (Z) 0,001
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 0,042
Moderating Effect 1 0,047
Moderating Effect 2 0,007

Sumber: Data diolah penulis, 2021
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Pada Tabel 4.11 dinyatakan bahwa nilai komitmen organisasi terbesar

adalah 0,047 dengan estimation weight nilai probability < 0,2 maka

variabel penelitian ini memiliki nilai estimasi model pengukuran

formatif yang signifikan.

Multicolinearity

Variabel manifes dalam blok harus diuji apakah terdapat gejala

multikolinearitas. Nilai Variance Inflation Factor dapat digunakan

untuk menguji multikolinearitas dengan data pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Variance Inflation Factor (VIF)
VIF

Sistem Informasi Akuntansi
(X1) * Komitmen 1,000
Organisasi (Z)
Sistem Pengendalian
Internal (X2) * Komitmen 1,000
Organisasi (Z)
x1.11 1,850
x1.12 2,698
x1.13 1,371
x1.21 1,997
x1.22 1,598
x1.23 1,474
x1.31 1,844
x1.32 1,619




Sambungan Tabel 4.12Variance Inflation Factor (VIF)

VIF
x1.33 1,861
x1.34 1,537
x1.41 1,798
x1.42 1,988
x1.43 1,078
x1.51 1,499
x1.52 2,249
x1.53 1,896
x1.61 2,462
x1.62 1,111
x1.63 1,726
x2.11 1,059
x2.12 1,128
x2.21 1,232
X2.22 1,191
x2.31 1,176
X2.32 1,179
x2.41 1,140
X2.42 1,193
x2.51 1,194
X2.52 1,123
y.11 1,192
y.12 1,066
y.21 1,264
y.22 1,39
y.31 1,368
y.32 1,129
y.41 1,143
y.42 1,339
211 1,316
2.12 1,181
2.13 1,252
z.14 1,202
2.21 1,475
2.22 1,141
2.23 1,307

89
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Sambungan Tabel 4.12Variance Inflation Factor (VIF)

VIF
2.24 1,247
z.31 1,098
2.32 1,555
2.33 1,260
2.34 1,160

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Pada Tabel 4.12 menyatakan bahwa seluruh variabel penelitian ini
memiliki nilai VIF < 10, maka dapat dijelaskan bahwa variabel

penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.

4.2.2 Analisisinner Model
Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan
pengujian model struktural (inner model). Pada peneltiian ini akan dijelaskan
mengenai uji goodness of fit.
a. Uji Path Coefficient
Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat
efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen.
Berdasarkan gambar 4.6 Skema Penelitian Struktural SEM-PLS
menjelaskan bahwa nilai path coefficient variabel sistem informasi
akuntansi sebesar 0,399, sistem pengendalian internal sebesar 0,370,
komitmen organisasi sebesar 0,262 moderating effect sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuanga sebesar 0,009 dan

moderating effect sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan



91

keuangan sebesar 0,052. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa
variabel dalam model ini pengaruh sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian internal, komitmen organisasi, serta efek yang memoderasi

memiliki pengaruh positif.

b. Uji Goodness of Fit
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan program
SmartPLS 3.0 diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 4.13
R-Square

R Square
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) 0.638
Sumber: Data diolah penulis, 2021

Pada Tabel 4.13 nilai R-Square yang diperoleh adalah 0,638 untuk
variabel kualitas pelaporan keuangan. nilai tersebut menginterpretasikan
bahwa variabel sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal
dan komitmen organisasi hanya mampu menjelaskan varian kualitas
pelaporan keuangan sekitar 63,82%, selebihnya dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis
Uji T
Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini
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dilakukan dengan melihat t-statistics dan nilai p-values. Hipotesis penelitian
dapat dinyatakan diterima apabila t-statistic > 2,02 atau P-Values < 0,05.
Berikut ini adalah uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini:

Tabel 4.14
T-Statistics dan P-Values
T P
Statistics | Values

2,884 0,007 | Diterima

Hasil

Sistem Informasi Akuntansi (X1) ->
Kualitas Pelaporan Keuangan (YY)
Sistem Pengendalian Internal (X2) ->
Kualitas Pelaporan Keuangan (Y)
Moderating Effect 1 -> Kualitas
Pelaporan Keuangan ()
Moderating Effect 2 -> Kualitas
Pelaporan Keuangan ()

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021

2,770 0,017 | Diterima

2,060 0,042 | Diterima

2,322 0,047 | Diterima

Berdasarkan dari Tabel 4.14 menyatakan bahwa pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan memiliki nilai 0,399. hal ini
mengindikasikan bahwa jika kualitas pelaporan keuangan meningkat sebesar 1, maka
sistem informasi akuntansi akan meningkat sebesar 0,399. Nilai t-statistic sebesar
2,884> 2,02 dan P-value 0,007< 0,05 menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, maka hipotesis
pertama “diterima”.

Berdasarkan dari Tabel 4.14 menyatakan bahwa pengaruh sistem
pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan memiliki nilai 0,370. hal
ini mengindikasikan bahwa jika kualitas pelaporan keuangan meningkat sebesar 1,
maka sistem pengendalian internal akan meningkat sebesar 0,370. Nilai t-statistic

sebesar 2,770 > 2,02 dan P-value 0,017< 0,05 menunjukkan bahwa sistem informasi
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akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, maka
hipotesis kedua “diterima”.

Berdasarkan dari Tabel 4.14 menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai
pemoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada moderate effect 1 dengan t-statistics sebesar 2,060 > 2,02 dan p-value
sebesar 0,042 < 0,05 menunjukkan bahwa komitmen organisasi memperkuat
pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan, maka
hipotesis keempat “diterima”.

Berdasarkan dari Tabel 4.14 menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai
pemoderasi pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada moderate effect 2 dengan t-statistics sebesar 2,322 > 2,02 dan p-value
sebesar 0,047 < 0,05 menunjukkan bahwa komitmen organisasi memperkuat
pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan, maka

hipotesis kelima “diterima”.

4.3  Pembahasan Penelitian
Setelah dilakukan pengujian pada hasil penelitian, kemudian akan dilanjutkan

dengan pembahasan dari hasil penelitian sebagai berikut:

4.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai coefficient pengaruh sistem

informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan sebesar 0,399 dengan nilai
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t-statistic sebesar 2,884 dan p-value sebesar 0,007 menyatakan sistem informasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini
menunjukkan arah positif jika sistem informasi akuntansi memadai maka
menghasilkan kualitas pelaporan keuangan yang ikut membaik. Menurut Krismiaji
(2015), sistem informasi akuntansi merupakan sebuah satu kesatuan komponen
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.

Dalam penelitian ini, sistem informasi akuntansi diukur dengan enam
indikator yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, penggunaan,
kepuasan pemakai, dan net benefit.Berdasarkan hasil outer loading masing-masing
indikator diketahui bahwa outer loading indikator net benefit menghasilkan angka
terkecil yaitu sebesar 0,707 dan outer loading tertinggi terdapat pada indikator
kualitas pelayanan. Sebesar 0,978. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan
responden mengenai indikator net benefit, diketahui masih terdapat responden yang
memberikan jawaban tidak setuju (TS) atas pernyataan mengenai batasan-batasan
bisnis yang harus dimuat dalam sistem informasi akuntansi dengan rata-rata jawaban
3,80. Hal ini menunjukkan sistem informasi akuntansi di PT Mopoli Raya
memberikan batasan-batasan bisnis yang termuat dalam sistem informasi
akuntansinya.

Outer loading pada indikator kualitas informasi menunjukkan nilai 0,709.
Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai indikator kualitas
informasi diketahui rata-rata jawaban responden sebesar 2,40 memberikan jawaban

tidak setuju atas pertanyaan mengenai informasi yang dihasilkan sistem sesuali
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dengan kebutuhan pemakai. Maka kesimpulannya adalah output dari sistem informasi
akuntansi PT Mopoli Raya tidak begitu sesuai dengan kebutuhan pemakai.

Temuan penelitian ini berhubungan dengan permasalahan yang terjadi pada
PT. Mopoli Raya, dimana hasil output dari sistem informasi yang digunakan yaitu
oracle berbeda dengan manual. Hal ini masih menjadi kendala pada penerapan sistem
informasi akuntansi yang tergolong baru di PT. Mopoli Raya sehingga menjadi tugas
bagi pengelola sistem akuntansi agar dapat menyesuaikan catatan baik secara sistem
maupun secara manual agar tidak terjadi penyimpangan data keuangan.

Outer loading pada indikator kualitas sistem yang menunjukkan nilai terendah
sebesar 0,768. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai
indikator kualitas sistem terdapat rata-rata jawaban responden sebesar 3,2
memberikan pendapat kurang setuju (KS) atas pertanyaaan mengenai perusahaan
menyediakan sistem informasi yang terkini (up to date). Hal ini menunjukkan bahwa
sistem yang digunakan PT Mopoli Raya tidak di update sesusai dengan kebutuhan
penggunanya.

Outer loading pada indikator penggunaan yang menunjukkan nilai terendah
sebesar 0,771. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden mengenai
indikator penggunaan terdapat rata-rata jawaban responden sebesar 4,2 memberikan
pendapat sangat setuju (SS) mengenai tata letak report system informasi yang mudah
dibaca.Hal ini menunjukkan bahwa tata letak sistem laporan yang dihasilkan
PT Mopoli Raya mudah dibaca.

Outer loading pada indikator kepuasan pemakai yang menunjukkan nilai

terendah sebesar 0,823. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
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mengenai indikator kepuasan pemakai terdapat rata-rata jawaban responden sebesar 4
memberikan pendapat setuju mengenai tampilan sistem informasi perusahaan dapat
memudahkan pemakai saat menggunakannya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
informasi PT Mopoli Raya memiliki tampilan yang memudahkan pemakai.

Outer loading terakhir pada indikator kualitas pelayanan yang menunjukkan
nilai tertinggi adalah sebesar 0,978. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan
responden mengenai indikator kualitas pelayanan terdapat rata-rata jawaban
responden sebesar 3,6 memberikan pendapat setuju mengenai informasi pada sistem
informasi sesuai dengan kenyataan atau kejadian yang sesungguhnya terjadi. Hal ini
menunjukkan bahwa PT Mopoli Raya memiliki sistem informasi yang secara akurat
menggambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olehWulandari dan Octaviani,
(2020) danSuprihatin dan Ananthy (2019) yang menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, berbeda dengan
penelitian Untary dan Ardiyanto (2016) yang menyatakan bahwa sistem informasi

akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.3.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai coefficient pengaruh sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan sebesar 0,370 dengan nilai
t-statistic sebesar 2,770 dan p-value sebesar 0,017 menyatakan sistem pengendalian

internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini
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menunjukkan arah positif jika sistem pengendalian internal semakin memadai maka
akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Sistem pengendalian internal
bertujuan untuk memberikan keyakinan demi tercapainya efektivitas dan efisiensi
dalam penyelenggaraan kegiatan operasional bisnis, keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset perusahaan, dan ketaatan terhadap peraturan atau kebijakan
manajemen (Chodijah dan Hidayah, 2018).

Dalam penelitian ini, sistem pengendalian internal diukur dengan lima
indikator yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Berdasarkan hasil outer loading masing-
masing indikator diketahui bahwa outer loading indikator informasi dan komunikasi
menghasilkan angka terkecil yaitu sebesar 0,701 dan outer loading tertinggi terdapat
pada indikator aktivitas pengendalian. Sebesar 0,989. Dari hasil penelitian deskriptif
atas tanggapan responden mengenai indikator informasi dan komunikasi terdapat
rata-rata jawaban responden sebesar 3,4 atas pertanyaan efektifitas saluran
komunikasi dan ketepatan waktu penyediaan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
PT Mopoli Raya masih mengupayakan ketepatan waktu dalam penyampaian
informasi dan efektifitas saluran komunikasi.

Outer loading pada indikator pemantauan yang menunjukkan nilai terendah
kedua sebesar 0,713. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
mengenai indikator pemantauan terdapat rata-rata jawaban responden sebesar 2,8
memberikan pendapat kurang setuju mengenai pimpinan selalu mereviu dan

mengevaluasi temuan pada kelemahan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
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pengendalian internal PT Mopoli Raya belum melaksanakan pengevaluasian temuan
terhadap kelemahan perusahaan.

Temuan penelitian ini berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada PT.
Mopoli Raya dalam sistem pengendalian internal bagian SPl mengutus staff
keuangan untuk memantau kondisi anak perusahaan setiap enam bulan sekali,
seharusnya bagian SPI terlibat secara langsung dalam pemantauan kondisi anak
perusahaan tersebut sehingga bagian SPI berperan dalam pengendalian perusahaan
agar perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi.

Outer loading pada indikator penilaian risiko yang menunjukkan nilai
terendah sebesar 0,827. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
mengenai indikator penilaian risiko terdapat rata-rata jawaban responden sebesar 3,6
memberikan pendapat setuju mengenai pimpinan menganlisis risiko secara lengkap
dan menyeluruh terhadap timbulnya pelanggaran terhadap sistem akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal PT Mopoli Raya sudah
melaksanakan pemantauan secara analitikal terhadap risiko yang akan dihadapi
perusahaan secara sistem akuntansi.

Outer loading pada indikator lingkungan pengendalian yang menunjukkan
nilai terendah sebesar 0,910. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
mengenai indikator lingkungan pengendalian terdapat rata-rata jawaban responden
sebesar 4 memberikan pendapat setuju mengenai pemeriksaan catatan akuntansi, fisik
kas, barang dan secara konsisten melakukan penilaian kualitas SPIl. Hal ini

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal PT Mopoli Raya sudah
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melaksanakan pemantauan secara fisik catatan akuntansi, kas, dan barang serta
penilaian diri kualitas SPI.

Outer loading pada indikator aktivitas pengendalian yang menunjukkan nilai
tertinggi sebesar 0,989. Dari hasil penelitian deskriptif atas tanggapan responden
mengenai indikator aktivitas pengendalian terdapat rata-rata jawaban responden
sebesar 4 memberikan pendapat setuju mengenai pengembangan rencana untuk
identifikasi maupun pengamanan sistem sesuai otorisasi oleh perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem PT Mopoli Raya sudah mengembangkan identifikasi
maupun pengamanan transaksi yang diproses sesuai dengan otorisasi.

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Rusvianto, dkk (2018) yang
menyatakan bahwa sistem pengendalian berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Namun, berlawanan dengan Budiawan dan Purnomo(2018) dan Untary
dan Ardiyanto(2016) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.3.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Sebagai Pemoderasi Pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai t-statistic sebesar 2,060 dan

p-value sebesar 0,042 menyatakan komitmen organisasi memperkuat pengaruh sistem

informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan. Pemanfaatan sistem
informasi bertujuan untuk membantu mempercepat proses dalam penyajian laporan
keuangan agar tepat waktu. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi terhadap

organisasinya akan mempunyai tanggung jawab dan kesadaran untuk menunjukkan
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dedikasi dan dukungan yang kuat dalam pencapaian tujuan organisasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi agar penyajian laporan keuangan tepat waktu dan
berkualitas. Hal ini menunjukkan semakin tinggi komitmen organisasi, maka semakin
tinggi pula sistem informasi dan kualitas laporan keuangan perusahaan.

Dalam penelitian ini sistem informasi akuntansi memiliki rata-rata skor pada
indikator kualitas sistem sebesar 3,3, kualitas informasi sebesar 2,7, kualitas
pelayanan sebesar 3,6, penggunaan sebesar 3,5, kepuasan pemakai sebesar 3,5, dan
net benefit sebesar 3,8 dengan total rata-rata skor sebesar 3,4 dengan hasil kurang
setuju. Sedangkan variabel komitmen organisasi memiliki rata-rata skor pada
indikator komitmen afektif sebesar 4, komitmen normatif sebesar 4, dan komitmen
berkelanjutan sebesar 3,3 dengan total rata-rata skor sebesar 3,7 dengan hasil setuju.
Variabel kualitas pelaporan keuangan memiliki rata-rata skor pada indikator andal
sebesar 2,4, relevan sebesar 3,6, komprehensif sebesar 4, dapat dipahami sebesar 3,7
dengan total rata-rata skor sebesar 3,43 dengan hasil kurang setuju. Nilai ini
menunjukkan bahwa komitmen organsiasi mampu memperkuat pengaruh variabel
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan kesimpulan
bahwa responden menilai bahwa komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan
mendukung berjalannya sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan

keuangan PT Mopoli Raya.

4.3.4 Pengaruh Komitmen Organisasi Sebagai Pemoderasi Pengaruh Sistem

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
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Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai t-statistic sebesar 2,322 dan
p-value sebesar 0,047 menyatakan komitmen organisasi memperkuat pengaruh sistem
pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan. Komitmen organisasi
yang tinggi dari seluruh pegawai memudahkan suatu organisasi mewujudkan
pengendalian intern yang memadai dalam memberikan keyakinan tentang keandalan
laporan keuangan kepada stakeholders. Sebaliknya tanpa komitmen organsiasi yang
tinggi akan sulit mewujudkan pengendalian intern yang memadai guna menjamin
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula sistem pengendalian intern dan
kualitas pelaporan keuangan.

Dalam penelitian ini sistem pengendalian memiliki rata-rata skor pada
indikator lingkungan pengendalian sebesar 4, penilaian risiko sebesar 3,2, aktivitas
pengendalian sebesar 3,5, informasi dan komunikasi sebesar 3,8, dan pemantauan
sebesar 2,7 dengan total rata-rata skor sebesar 3,44 dengan hasil kurang setuju.
Sedangkan variabel komitmen organisasi memiliki rata-rata skor pada indikator
komitmen afektif sebesar 4, komitmen normatif sebesar 4, dan komitmen
berkelanjutan sebesar 3,3 dengan total rata-rata skor sebesar 3,7 dengan hasil setuju.
Variabel kualitas pelaporan keuangan memiliki rata-rata skor pada indikator andal
sebesar 2,4, relevan sebesar 3,6, komprehensif sebesar 4, dapat dipahami sebesar 3,7
dengan total rata-rata skor sebesar 3,43 dengan hasil kurang setuju. Nilai ini
menunjukkan bahwa komitmen organsiasi mampu memperkuat pengaruh variabel
sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan

kesimpulan bahwa respond menilai bahwa komitmen afektif, normatif, dan



102

berkelanjutan mendukung aktivitas sistem pengendalian terhadap kualitas pelaporan
keuangan PT Mopoli Raya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukuan Leiwakabessy(2021) yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi memperkuat pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap kualitas pelaporan keuangan. Namun, berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Siwambudi, dkk(2017) yang menyatkaan bahwa komitmen organisasi
memperlemah pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas pelaporan

keuangan.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis PLS menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 pada

hasil dan pembahasan penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya menunjukkan

bahwa sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh

terhadap kualitas pelaporan keuangan secara parsial. Serta komitmen organisasi

memperkuat pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal

terhadap kualitas pelaporan keuangan. Simpulan yang dapat diambil dari hasil

analisis adalah:

1.

Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.
Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima.
Komitmen organisasi memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga diterima.

Komitmen organisasi memoderasi pengaruh sistem pengendalian internal
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa

hipotesis keempat diterima.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil simpulan yang diperoleh, maka penulis ingin

memberikan saran bagi pihak yang berkepentingan yakni sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan pada tata kelola standar
operasional perusahaan baik secara manual maupun secara digital karena
sistem kerja perusahaan yang terkoordinasi dan terkendali merupakan alur
yang tidak terpisahkan dalam tata kelola pelaporan keuangan perusahaan.
Bagi penelitian yang akan datang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat
melanjutkan  penelitian  dengan  kualitas  pelaporan  keuangan
menggunakan variabel lainnya yang belum diteliti seperti Kinerja
perusahaan, sistem informasi akuntansi manajemen, dan lainnya sehingga

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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